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ABSTRAK 

Peran tingkat investasi masyarakat di pasar modal sangat penting bagi 

perekonomian negara. Dana yang dihasilkan dari kegiatan investasi masyarakat di 

pasar modal membantu perusahaan melakukan ekspansi ke bisnisnya sehingga 

perusahaan dapat membayar sejumlah besar pajak kepada negara. Pendapatan 

pajak yang besar memungkinkan pemerintah untuk berbagai infrastruktur yang 

dapat dinikmati semua kota,termasuk membangun jalan tol dan meningkatkan 

fasilitas kesehatan. Peneliti mempergunakan teknik pengambilan sampel 

nonprobabilital yakni purposive sampling, ialah penetapan sampel sesuai kriteria 

khusus yang ditentukan. Ada beberapal kriteria untuk memenuhi sebagai berikut: 

Berumur antara 17- 24 Tahun (Generasi Z), berdomisili di Kota Jambi dan 

dicirikan oleh salah satu dari tiga berikut: menghadiri konferensi pasar modal, 

berpartisipasi dalam komunitas pasar modal, (Tandio & Widana putra, 2016). 

Total jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 120 orang. sampel yang 

digunakan dipastikan telah memenuhi kriteria dalam penelitian ini, yaitu generasi 

Z yang bertempat tinggal atau sedang berada di Kota Jambi, lahir antara tahun 

1997-2012 atau berusia 28-13 tahun pada tahun 2025, dan sedang atau sudah 

pernah berinvestasi di pasar modal. Data secara langsung berasal dari sumber 

data, yaitu responden yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Total 

pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 11 item pernyataan secara tertutup serta 

terdapat tujuh pertanyaan yang berkaitan dengan data diri responden. Kuesioner 

disebarkan secara online yang sebelumnya telah dibuat dengan menggunakan 

google form. berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah 

disajikan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

pengetahuan investasi, berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 

sedangakn return juga berpengaruh terhadap minat berinvestasi dipasar modal. 

dan yang terakhir preferensi risiko berpengaruh terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial 

management behavior. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan investasi, Return, Preferensi risiko, Minat 

Berinvestasi 
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ABSTRACT 

The role of the level of public investment in the capital market is very 

important for the country's economy. The funds generated from people's 

investment activities in the capital market help companies expand into their 

businesses so that they can pay a large amount of taxes to the state. Large tax 

revenues allow the government to provide a wide range of infrastructure that all 

cities can enjoy, including building toll roads and improving health facilities. The 

researcher uses a nonprobability sampling technique, namely purposive sampling, 

which is the determination of samples according to specific criteria determined. 

There are several criteria to meet the following: Be between 17-24 years old 

(Generation Z), domiciled in Jambi City and characterized by one of the following 

three: attend capital market conferences, participate in capital market 

communities, (Tandio & Widana putra, 2016). The total number of respondents in 

this study was 120 people. The sample used is confirmed to have met the criteria 

in this study, namely Generation Z who reside or are currently living in Jambi 

City, born between 1997-2012 or aged 28-13 years in 2025, and are or have 

invested in the capital market. The data comes directly from the data source, 

namely respondents collected using questionnaires. The total questions in the 

questionnaire were 11 items of closed statements and there were seven questions 

related to respondents' personal data. Questionnaires are distributed online that 

have previously been created using google forms. Based on the results of the test 

and discussion as presented in the previous section, it can be concluded that: 

investment knowledge, affects the interest in investing in the capital market. 

Meanwhile, return also affects interest in investing in the capital market. and 

lastly, risk preferences affect interest in investing in the capital market 

simultaneously have a significant effect on financial management behavior. 

 

Keywords: Investment knowledge, Return, Risk preference, Investing Interest 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peran tingkat investasi masyarakat di pasar modal sangat penting bagi 

perekonomian negara. Dana yang dihasilkan dari kegiatan investasi 

masyarakat di pasar modal membantu perusahaan melakukan ekspansi ke 

bisnisnya sehingga perusahaan dapat membayar sejumlah besar pajak kepada 

negara. Pendapatan pajak yang besar memungkinkan pemerintah untuk 

membangun berbagai infrastruktur yang dapat dinikmati semua kota, 

termasuk membangun jalan tol dan meningkatkan fasilitas kesehatan. 

Pemerintah menerapkan berbagai inisiatif untuk meningkatkan jumlah 

investor di Indonesia. Data yang dikeluarkan oleh KSEI menunjukkan bahwa 

jumlah investor di pasar modal terus bertambah terus menerus. SID (Single 

Investor Identifications) pada April 20l22 meningkat 15,11% dengan total 

jumlah SID sebanyak 8.620 l.911. 

Tabel 1. 1 

Data Jumlah Investor Pasar Modal 
 

 

Tahun Jumlah Investor Pasar Modal 

20l18 1.619.372 

20l19 2.484.354 

20l20l  3.880l.753 

20l21 7.489.337 

20l22 (April) 8.620l.911 

Sumber: (KSEI, 20l22) 

 

Seiring berjalannya waktu jumlah investor pada pasar modal Indonesia 

terus bertambah dari waktu ke waktu. Upaya juga terus dilakukan oleh BEI 

dalam peningkatan hal itu dengan penyelenggaraan berbagai kegiatan agar 

investor Indonesia bisa naik. Kampanye "Yuk Nabung Saham" merupakan 

salah satu inisiatif BEI. Masyarakat diajak dan didorong untuk berinvestasi 

di pasar modal mulai dari Rp. 10 l0l.0l0l0l, dan mereka dapat melakukannya 

dengan membeli saham melalui perusahaan sekuritas. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) juga mengadakan program 10 l Days Challenge yang menjadi sebuah 
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upaya guna menambah jumlah investor. BEI telah membuat program ini 

untuk semua Galeri Investasi (GI) BEI. Kegiatan ini berbentuk kompetisi 

berkelanjutan antar GI BEI Indonesia untuk membuka rekening sebanyak- 

banyaknya dalam jangka waktu 10l hari. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mendorong pertumbuhan pembukaan rekening saham sehingga jumlah 

investor di Indonesia bertambah. Kegiatan 10l Days Challenge ini dianggap 

cukup efektif untuk meningkatkan jumlah investor di Indonesia.Pada 10l 

Days Challenge 20l20l periode satu menghasilkan 5.364 SID baru, sedangkan 

pada periode dua menghasilkan 1.254 SID baru,periode tiga 2.715 SID 

baru,dan pada periode keempat menghasilkan 2.254 SID baru di Indonesia 

sehingga pada tahun 20l20l program 10l Days Challenge telah menghasilkan 

11.587 SID baru (MarketNews.id, 20l21). 

Peran pasar modal di negara ini sangat penting. Pasar modal di banyak 

negara adalah alternatif untuk menerima dana dalam pengembangan 

kegiatan operasi, memungkinkan mereka untuk meningkatkan penjualan 

perusahaan, membuka pekerjaan dan membayar pajak kepada pemerintah. 

Sejak April 20l22, investor didominasi pada usia dibawah 30l tahun dengan 

tingkat 60l,29% berdasarkan data yang dikeluarkan oleh kustodian pusat 

sekuritas pusat Indonesia (KSEI). Ini berarti bahwa pasar modal Indonesia 

saat ini didominasi terutama oleh generasi ke generasi. 

Jika menghadapi negara lain, jumlah investor di pasar modal Indonesia 

masih relatif rendah. Pada bulan April 20 l22, jumlah investor, yang 

merupakan 8 juta dari jumlah total populasi Indonesia, mencapai 

273.879.750 l sejak 20l21. Ini berarti bahwa jumlah investor Indonesia di 

Indonesia hanya 3,14%. Jumlah investor di tetangga Singapura adalah 16,2%, 

sedangkan Malaysia adalah 8,7% dan Thailand adalah 5% (Purwanti, 20l22). 

Mengenai masalah ini, kita perlu mengetahui faktor -faktor apa yang 

mempengaruhi kepentingan investor dalam meningkatkan jumlah investor di 

pasar modal Indonesia. 

Teori Keuangan Klasik mengatakan investor rasional sebelum 

diinvestasikan. Ini didasarkan pada pengetahuan tentang investasi dan 

kompetensi keuangan dan informasi yang ada (Darmawan et al., 20l19). 

Ini adalah Sivaramakrishnans Research et al. (20l17), tampilan et al. (20l20l) 
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dan Merawati & Putra (20l15) menemukan bahwa pengetahuan positif tentang 

investasi/melek huruf dari perspektif penggalangan dana mempengaruhi laba 

atas investasi. Penelitian S. R. H. Hati et al. (20l20l) Jelaskan bahwa 

pengetahuan harus dikomunikasikan melalui risiko atau persepsi, daripada 

secara langsung mempengaruhi kepentingan investasi. Penelitian oleh Nisa 

& Zulaika (20l17) dan Saputra (20l18) menyimpulkan bahwa pemahaman 

investasi berdampak pada keuntungan siswa. 

Raditya et al. , (20l14) berdasarkan hasilnya, kami menyimpulkan bahwa 

minat dalam investasi pasar modal dipengaruhi oleh variabel pengembalian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Obamuyi (20l13) dan Tandio & 

Widanaputra (20l16). Ini juga menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki 

dampak positif pada pengembalian investasi pasar modal. 

Kesediaan orang untuk berinvestasi di pasar modal sangat dipengaruhi 

oleh risiko yang ditunjukkan dalam sebuah studi oleh Malik (20l17). Hasil 

persepsi risiko yang memiliki dampak positif pada minat investasi di pasar 

modal telah dijelaskan dalam studi jantung dan Harefa (20l19). Penelitian oleh 

Rim et al. (20l13) dan Tandio & Widanaputra (20l16) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa preferensi untuk partisipasi pasar modal tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi risiko. 

Menurut literatur dan penelitian di atas, minat seseorang dalam 

berinvestasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan 

investasi, pengembalian, dan preferensi risiko. 

Menjelaskan pengetahuan, menurut Notoatmodjo (20l0l7), yang terjadi 

setelah proses perekaman objek (pendengaran, melihat, melihat, menyentuh, 

menyentuh, berbau). Ini berarti bahwa melalui penginderaan, kegiatan belajar 

dapat menambah informasi tentang apa yang ingin mereka pelajari. Mereka 

yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar di kampus, seminar, atau di pasar 

modal dapat menerima informasi yang memperluas pemahaman mereka 

tentang investasi. 

Teori dalam situasi ini, menurut peristiwa yang diamati dalam penelitian 

ini, yaitu, fenomena di mana peserta menghadiri seminar atau datang ke 

pasar modal di mana nilai investasi mereka di pasar modal didasarkan. 

Pemerintah (20l11) menyatakan bahwa pendapatan tersebut adalah 
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pengembalian investasi positif untuk lembaga, individu dan bisnis. 

Pengembalian yang dihasilkan lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa investasi 

lebih unggul karena kelebihannya. Di sisi lain, semakin kecil pengembalian 

atau semakin kecil investasi, semakin buruk investasi, semakin buruk uang 

itu. 

Dalam hal ini, teori ini konsisten dengan hasil penelitian ini. Ini 

menunjukkan bahwa seseorang paling tertarik untuk berinvestasi yang 

mencapai pengembalian tinggi dan menghasilkan lebih banyak uang. 

Tandelilin (20l10l) menyatakan bahwa risiko ini adalah bentuk 

pengembalian negatif atau potensi kehilangan investasi. Ada korelasi 

langsung antara tingkat risiko dan pengembalian. Semakin rendah risiko 

investasi Anda, semakin sedikit uang yang Anda hasilkan. Menurut Probo 

(20 l11), preferensi risiko adalah kecenderungan satu orang untuk 

memutuskan keputusan risiko. Sikap terhadap risiko mengingat investor 

disebut nafsu makan risiko. Anda dapat mengidentifikasi kategori investasi 

berdasarkan keinginan Anda. Yaitu,1) Penghindaran risiko, 2) Pengangkut 

Risiko, 3) Risiko Sedang. Dalam hal ini, teori ini cocok untuk fenomena 

penelitian ini. Kebanyakan orang mentolerir risiko tinggi untuk mencapai 

pengembalian tinggi. 

Slamento (20 l10l:180l) mengatakan bahwa minat adalah pesta kebahagiaan, 

suka, atau minat, tanpa ada yang mengatakannya. Minat adalah salah satu 

aspek terpenting ketika seseorang memiliki kegiatan yang berkinerja baik, 

termasuk kegiatan investasi. Mempertimbangkan keuntungan orang lain 

untuk belajar tentang investasi meningkatkan minat orang dalam 

berinvestasi.Dalam situasi ini, sesuai dengan fenomena yang disebutkan 

dalam penelitian ini, yaitu kenyataan bahwa sebagian besar individu tertarik 

untuk berinvestasi tetapi takut akan kurangnya pengetahuan yang mereka 

miliki. Namun, mereka tertahan oleh ketakutan akan risiko investasi di pasar 

modal. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dan hasil dari penelitian 

sebelumnya, berbagai hasil ditemukan. Perbedaan dalam hasil penelitian 

sebelumnya memberikan motivasi bagi para peneliti untuk melakukan studi 

serupa pada waktu yang berbeda, ruang, dan objek.Dengan judul 
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“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Generasi Z 

untuk Berinvestasi di Pasar Modal (Studi pada Generasi Z di Kota 

Jambi)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Masalah yang harus diteliti dirumuskan sebagai berikut dengan 

mempertimbangkan latar belakang informasi yang diberikan di atas: 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi di Pasar Modal? 

2. Apakah return berpengaruh terhadap minat berinvestasi di Pasar Modal? 

3. Apakah preferensi risiko berpengaruh terhadap minat berinvestasi di 

Pasar Modal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Guna mengetahui apakah pengetahuan investasi mempengaruhi 

minat investasi di pasar modal. 

2. Guna mengetahui apakah return mempengaruhi minat investasi di 

pasar modal. 

3. Guna mengetahui apakah preferensi risiko mempengaruhi minat 

investasi di pasar modal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan pemikiran bagi bidang ilmu 

terkait serta dapat dijadikan referensi oleh peneliti lain yang hendak 

melakukan penelitian terkait topik yang sama 

2. Manfaat Praktik 

Dapat memberikan konntribusi kepada pihak BEI, sekuritas maupun 

lembaga pengelola pasar modal lainnya untuk dapat menambah 

investor- investor muda di Indonesia. 
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II. TINJALUALN PUSTALKAL  DALN PENGEMBALNGALN HIPOTESIS 

 

2.1 Lalndalsa ln Teori 

 

2.1.1 Theory of Plalnned Behalvior 

Theory of Plalnned Behalvior (TPB) aldallalh teori yalng beralsall dalri halsil 

pengembalngaln The Theory of Realsoned ALction (TRAL) yalng dikemukalkaln 

oleh ALjzen daln Fishbein paldal talhun 1980l, kemudialn diperba lrui dengaln 

Theory Plalnned Behalvior (TPB) oleh ALjzen paldal talhun 1991. 

Teori perilalku yalng direncalnalkaln ini menyaltalkaln balhwal tindalkaln oralng 

muncul kalrenal merekal memiliki nialt untuk bertindalk. Teori ini berfokus paldal 

perilalku khusus individu daln semual perilalku umum. Teori ini berpendalpalt 

balhwal aldal tigal hall yalng dalpalt memprediksi nialt untuk berperilalku: yalitu: 

1. ALttitude towalrd the behalvior (Sikalp terhaldalp perilalku) 

2. Subjective norm (Norma l subyektif) 

3. Perceived behalviorall control (Pengetalhualn pengendallialn diri) 

 

Berikut aldallalh dialgralm dalri Theory of Plalnned Behalvior (TPB) dalri talhun 

1991, yalng kemudialn diubalh oleh Icalk ALjzen daln dijelalskaln di balwalh ini 
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Galmbalr 2. 1 

Dia lgra lm Theory of Plalnned Behalvior (TPB) 
 

 

 

Sumber: ALjzen (20l19) 

 

Theory of Plalnned Beha lvior (TPB) menunjukkaln balhwa l sikalp seseoralng 

terhalda lp sualtu perilalku, normal sosiall, daln pengendallialn diri alkaln membualt 

merekal malu melalkukaln perilalku tersebut. Rea ll Behalviorall Control (Kontrol 

Perilalku ALktua ll) terjaldi ketikal oralng ingin menindalklalnjuti alpal yalng ingin 

merekal  lalkukaln. The Theory of Plalnned Behalvior mengaltalkaln balhwal aldal 

tigal hall yalng dalpalt mempengalruhi minalt: 

1. ALttitude Towa lrd the Beha lvior (Sikalp Terhaldalp Perilalku). 

Dilalndalskaln paldal behalvior beliefs, yalkni keyalkinaln individu alkaln 

aldalnyal dalmpalk positif altalu negaltif dalri perilalku yalng alkaln dilalkukaln. 

Contohnyal iallalh kondisi dimalnal  individu diberikaln pilihaln untuk 

mengallokalsikaln penda lpaltalnnyal  untuk melalkukaln investalsi altalu 

tida lk. Jikal individu telalh mengetalhui da ln meyalkini alkaln return 

altalupun risiko yalng alkaln dihalsilkaln dalri kegialtaln investalsi malkal hall 

tersebut alkaln mempengalruhi minalt untuk berinvestalsi. 

 

2. Subjective Norm (Normal Subyektif) 

Normal subyektif merupalkaln pengetalhualn individu tentalng situalsi 

kealdalaln sekitalr individu yalng alkaln mendorong individu untuk 
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mengerjalkaln altalu tidalk mengerjalkaln sebua lh perila lku. Normal 

subjektif individu muncul ketikal merekal percalyal nalsihalt altalu alsumsi 

oralng lalin (norma ltive beliefs) yalng merekal  alnggalp signifikaln dallalm 

ha ll perilalku, daln merekal jugal termotivalsi untuk bertindalk sesuali 

denga ln salraln itu (motivaltion to comply). Contohnyal iallalh kondisi 

dimalnal ya lng sebelumnyal seseoralng tidalk yalkin altalu tidalk berminalt 

untuk melalkukaln investalsi di palsalr modall, nalmun setelalh melihalt 

temalnnyal mendalpaltkaln keuntungaln dalri kegialtaln investalsi di palsalr 

modall oralng tersebut menjaldi berminalt untuk melalkukaln investalsi di 

palsalr modall altalu jikal oralng tersebut menyalksikaln rekalnnyal 

mera lsa lkaln kerugialn kalrena l  tidalk mengetalhui risiko dallalm 

berinvestalsi membualt oralng tersebut tidalk minalt melalkuka ln investalsi 

disebalbkaln talkut meralsalkaln kerugialn (risiko). Falktor eksternall altalu 

dalri oralng lalin inilalh yalng mempengalruhi minalt seseoralng untuk 

berinvestalsi di palsalr moda ll. Individu tersebut dalpalt melihalt 

keuntungaln (return) yalng didalpalt daln dalpalt mengetalhui balgalimalnal 

terhindalr dalri risiko salalt berinvesalsi. 

3. Perceived Behalviorall Control (Pengeta lhua ln Pengenda llialn Diri). 

Dilalndalskaln paldal control beliefs, yalkni keyalkinaln seseoralng alkaln aldal  

altalu tidalk aldalnyal kealdalaln yalng mendorong altalu menghalmbalt untuk 

melalkukaln sebua lh perilalku. Keyalkinaln bisal didalpaltkaln dalri 

pengallalmaln terdalhulu seseoralng mengenali sebualh perilalku, 

informalsi yalng dipunyali seseoralng mengenali sebua lh perilalku bisal 

didalpaltkaln dengaln melalksalnalka ln observalsi terhaldalp pengetalhualn 

yalng dipunyali diri sendiri altalupun oralng lalin, sertal sejumlalh falktor 

lalin yalng bisal menalmbalh malupun menguralngi peralsa laln seseoralng 

perihall tingkaltaln kerumitaln dallalm melalksalnalkaln sualtu perilalku. 

Semalkin seseoralng mempersepsikaln besalrnyal elemen pendukung daln 

tidalk pentingnyal falktor penghalmbalt untuk menyelesalikaln tuga ls, 

semalkin tinggi kontrol yalng diralsa lka ln altals tindalkaln tersebut daln 

begitu seballiknyal. Contohnyal dallalm hall ini aldallalh pengetalhualn 

investalsi, pengetalhualn 
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investalsi yalng telalh dimiliki seseoralng alkaln mempengalruhi minalt 

berinvestalsi di palsalr modall. 

4. Behalvior (Perilalku) 

Keputusaln untuk berprilalku tidalk halnyal bergalntung paldal minalt 

seseoralng utuk melalkukalnnyal nalmun dipenga lruhi jugal  dengaln 

kontrol terhaldalp perilalku tersebut. Contohnyal dallalm hall ini aldallalh 

perilalku untuk berinvestalsi, pengetalhualn pengendallialn diri 

(perceived beha lviora ll control) bisal mempengalruhi perilalku untuk 

berinvestalsi balik seca lral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Paldal 

galmbalr 2.1 membuktikaln hubungaln lalngsung dengaln palnalh tentalng 

perceived beha lviora ll control lalngsung ke perilalku, hall itu dalpalt 

dialrtikaln jikal individu mempunyali pengetalhualn yalng cukup balik 

mengenali investalsi dipalsalr modall malkal hall tersebut alkaln mendorong 

individu tersebut untuk melalkukaln sebualh perilalku yalkni investalsi di 

palsalr modall kalrenal  individu tersebut meralsal yalkin alkaln 

pengetalhualnnyal. 

2.1.2 Investalsi 

 

Investalsi menurut Talndelilin (20 l10 l) iallalh sualtu keputusa ln untuk 

berkomitmen altals sejumlalh ualng altalu dalnal yalng dilalkukaln paldal periode 

tertentu yalng bertujualn untuk menda lpaltka ln keuntungaln di periode 

selalnjutnyal. Talndelilin (20l10l, p. 8) jugal menyaltalkaln balhwal aldal  sejumlalh 

allalsaln yalng mendalsalri individu berinvestalsi yalkni: 

1. Seseoralng yalng melalkukaln investalsi memiliki tujualn algalr terhindalr dalri 

tekalnaln inflalsi, dengaln melalkukaln investalsi oralng tersebut alkaln 

terhindalr dalri penurunaln nilali kekalya laln yalng disebalbkaln oleh inflalsi. 

2. Sebalgali geralkaln untuk menghemalt pa lja lk. Balnya lk nega lral di dunial telalh 

mengemba lngkaln kebijalkaln yalng bergunal untuk meningkaltkaln tingkalt 

investalsi publik dengaln memberikaln balsis paljalk yalng berbedal kepaldal 

mereka l yalng telalh melalkukaln investalsi di sektor tertentu. 

3. Seseoralng yalng melalkukaln investalsi merupalkaln oralng yalng bijalksalna l 

ka lrena l ial memikirkaln balgalimalnal mengelolal keualngalnnyal dengaln balik 

seiring  berjallalnnyal walktu  hinggal dalpalt  menalmbalh  jumlalh 
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pendalpaltalnnyal yalng bertujualn untuk medalpaltkaln hidup yalng lebih 

malpaln di malsal depaln melallui investalsi merekal. 

 

Sedalngkaln menurut Halrtono paldal bukunyal ya lng bertaljuk “Teori 

Portofolio daln ALna llisis Investalsi”, investalsi aldallalh sebualh kegialtaln menundal 

sualtu konsumsi paldal periode berjalla ln yalng kemudialn termalsuk dallalm alset 

produktif selalmal periode walktu tertentu (Halrtono, 20l16, p. 5). Halrtono jugal 

menjelalskaln tipe-tipe investalsi keualngaln alntalral lalin sebalgali berikut: 

 

1. Investalsi Lalngsung 

Pembelialn alset keua lngaln perusalhalaln diperdalgalngkaln di palsalr ualng, 

modall altalu derivaltif. Investalsi lalngsung jugal dalpalt dilalkukaln melallui 

pembelialn alset non-tralnsalksionall seperti talbungaln daln deposito. 

2. Investalsi Tidalk Lalngsung 

Pembelialn salhalm perusalhalaln investalsi dengaln portofolio alset keualngaln 

dalri perusalhalaln lalin. (Halrtono, 20l16, pp. 7–10l) 

Dalri definisi investalsi dialtals dalpalt dikaltalkaln balhwal investalsi aldallalh 

kegialtaln sualtu alset di putalrka ln untuk membeli alset lalin seperti salhalm 

malupun suralt berha lrgal lalinnyal dengaln tujualn mendalpaltkaln timball ballik 

berupaln keuntungaln. 

 

 

2.1.3 Palsalr Modall 

 

Menurut Undalng- Undalng Republik Indonesial No. 8 Talhun 1995, 

palsalr modall merupalka ln alktivitals yalng berhubungaln dengaln penalwalraln 

umum sertal perdalgalngaln efek, perusalhalaln publik yalng berhubungaln denga ln 

efek yalng diterbitkalnnyal daln lembalgal sertal profesi yalng berhubungaln 

denga ln efek. Palsalr modall aldallalh palsalr berwujud altalu albstralk yalng 

menjembaltalni alntalral merekal yalng menyedialkaln daln merekal  yalng menuntut 

keualngaln jalngkal palnjalng, yalitu ualng ya lng alkaln dibutuhkaln untuk jalngkal 

walktu saltu talhun altalu lebih, sebalgalimalnal didefinisikaln oleh Kalmus Palsalr 

Ualng daln Modall (Budisalntoso & Nuritomo, 20l17, p. 365). 
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Menurut sejalralh, palsalr modall di Indonesial diciptalkaln paldal talhun 

1912, paldal malsal penjaljalhaln Belalndal di Baltalvial. Salalt itu, palsalr modall 

Indonesial dibalngun oleh pemerintalh Hindial Belalndal gunal memenuhi 

kepentingaln pemerintalh Hindial Belalndal  paldal salalt itu. Nalmun paldal talhun 

1929 Bursal Efek Sura lbalyal  daln Semalralng diberhentikaln operalsinyal  kalrenal 

mengallalmi resesi alkibalt peralng dunial kedual, yalng kemudialn paldal talhun 1940l 

disusul jugal dengaln diberhentikalnnyal operalsi Bursal Efek Jalka lrtal. Ketikal PD 

II alkhirnyal beralkhir paldal talhun 1952, Bursal Efek Jalkalrtal dibukal kemballi, 

tetalpi skemal nalsionallisalsi untuk perusalhalaln-perusalhalaln Belalndal da ln Bursal 

Efek berhenti beroperalsi paldal talhun 1956. Paldal era l kepemimpinaln Presiden 

Soehalrto talhun 1977 Bursal Efek Jalkalrtal kemballi dibukal  untuk beroperalsi 

dibalwalh Baldaln Pelalksalnalaln Palsalr Modall (BALPEPALM) hall ini ditalndali 

dengaln aldalnyal emiten pertalmal ya lng melalkukaln go-public yalitu PT. Semen 

Cibinong. Nalmun setelalh dialktifkaln kemballi Bursal Efek Jalkalrtal malsih 

mengallalmi kelesualn yalng dialkibaltkaln oleh jumlalh emiten yalng malsih salngalt 

sedikit, untuk mengaltalsi hall tersebut paldal talhun 1988 pemerintalh 

mengelua lrka ln Palket Desember 88 (PALKDES 88) ya lng berisi beberalpal 

kebijalka ln untuk memberikaln kemudalhaln kepa ldal  palral emiten yalng ingin 

melalkukaln go-public sertal kebijalkaln lalinnyal  yalng bertujualn untuk membualt 

palsalr modall Indonesial terus bertumbuh. Setelalh privaltisa lsi Bursal Efek 

Jalkalrtal paldal talhun 1992, BALPEPALM bergalnti nalmal menjaldi Baldaln 

Pengalwals Palsalr Modall. Sistem Perdalgalngaln Otomaltis Jalkalrtal, altalu JA LTS 

(Ja lkalrtal  ALutomalted Tralding System), sistem komputer, pertalmal kalli 

digunalkaln dallalm sistem perdalgalngaln di Bursal Efek Jalka lrtal  paldal talhun 1995. 

Bursal Efek Indonesial (BEI) yalng kital kenall sekalralng ini dibentuk paldal talhun 

20l0l7 sebalgali halsil dalri penggalbungaln Bursal Efek Jalkalrtal (BEJ) daln Bursal 

Efek Sura lba lyal (BES). Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK), orgalnisalsi yalng 

berwenalng mengalwalsi seluruh kegialtaln jalsal keualngaln, termalsuk perbalnkaln, 

palsalr modall, daln sektor lalinnyal, kemudialn didirikaln paldal talhun 20l12. 

Perekonomialn Indonesial salnga lt diuntungkaln dengaln palsalr modall di salnal. 

Palsalr modall di Indonesial memiliki dual tujualn: 

 

1) Sebalgali salralnal perusalhalaln untuk memperoleh dalnal dalri investor untuk 
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memperluals kegialtaln usalha lnya l, daln 

2) Sebalgali salralnal investa lsi paldal instrumen keualngaln balgi malsyalralkalt Indonesial 

 

 

Palsalr modall Indonesial memiliki beberalpal ma lnfala lt yalng 

diklalsifikalsialkaln berdalsalrkaln pihalk yalng meralsalkaln malnfalaltnyal, sebalgali 

berikut: 

• Malnfalalt balgi Investor (Malsalyalralkalt): 

a) Berkembalngnyal nilali investalsi yalng dilalkukaln. 

b) Mendalpaltkaln keuntungaln dalri investalsi yalng dilalkukaln. 

c) Dalpalt melalkukaln investalsi diberbalgali instrumen yalng tersedial di 

palsalr modall. 

• Malnfalalt balgi Emiten (Perusalhalaln) 

a) Sebalgali salralnal untuk menghimpun dalnal dengaln jumlalh yalng besalr. 

b) Dalpalt memperbesalr kegialtaln operalsi perusalhalaln sehinggal 

dalpalt meningkaltkaln lalbal perusalhalaln. 

c) Solvalbilitals perusalhalaln menjaldi tinggi sehingal membualt citral 

perusalhalaln semalkin balik. 

• Malnfalalt balgi Negalral 

a) Sebalgali sumber pendalpaltaln nega lral dalri paljalk yalng dihalsilkaln. 

b) Terbukalnyal lalpalngaln kerjal yalng lebih luals. 

c) Menalrik investor alsing untuk berinvestalsi. 

 

Menurut konsep sebelumnyal, palsalr modall aldallalh tempalt di malnal merekal 

yalng memiliki ualng untuk diinvestalsikaln dalpalt menemukaln mereka l ya lng 

membutuhkaln ualng (emiten), daln keuntungaln dalri interalksi ini meluals ke 

pemerinta lh, bisnis, daln investor individu. 

 

 

2.1.4 Generalsi Z 

 

Generalsi Z iallalh generalsi yalng lalhir daln tumbuh paldal eral teknologi 

dimalnal perkemba lngaln dunial digitall salngalt pesalt. Generalsi Z merupalkaln 

kalum mudal malsal kini yalng lekalt dengaln perkembalngaln dunial ya lng sudalh 

calnggih daln merekal memiliki kelebihaln untuk mengalkses informalsi dengaln 
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mudalh daln cepalt diusial yalng malsih salnga lt mudal (Putralnto, 20 l18). Sedalngkaln 

Talpscott (20l13) menyaltalkaln balhwal generalsi Z merupa lkaln generalsi yalng 

sedalri kecil sudalh terlallu lekalt dengaln teknologi, ial jugal mengkallsifikalsikaln 

demogralfi penduduk dallalm sejumlalh klalsifika lsi berikut: 

• Pre Balby Boom (kelalhiraln talhun 1945 daln sebelumnyal) 

• The Balby Boom (kelalhiraln alntalral 1946 – 1964) 

• The Balby Bust (kelalhiraln 1965 – 1976) – disebut Generalsi X 

• The Echo of the Balby Boom (kelalhiraln alntalral 1977 –1997) – 

disebut Generalsi Y 

• Genera ltion Net (lalhir alntalral 1998 - 20l0 l9) – Generalsi Z 

 

Generalsi Z sebenalrnyal bisal disebut sebalgali generalsi internet yalng 

pertalma l, ka lrenal generalsi Z lalhir ketikal internet sudalh tersedial sedalngkaln 

generalsi Y lalhir malsih dallalm kondisi dimalnal terjaldi tralnsisi teknologi yalng 

kemudialn menja ldi internet. Hall ini menjaldikaln generalsi Z lebih fleksibel, 

menyukali tekonologi, lebih cerdals daln meyukali hall yalng pralktis. Generalsi Z 

jugal merupalkaln generalsi yalng cukup berpengalruh dallalm komunitalsnyal, jikal 

mempunyali pengallalmaln yalng balik malupun buruk merekal  alkaln 

menceritalkalnnyal di medial sosiall (Ra lstalti, 20l18). 

 

Terdalpalt 5 kalralkteristik utalmal yalng membedalkaln generalsi Z dengaln 

generalsi sebelumnyal menurut alrtikel Bruce Tulgaln daln RalinmalkerThinking, 

Inc. yalng bertaljuk “Meet Generaltion Z: The Second Generaltion within The 

Gialnt Milleniall Cohort” yalng berdalsalr paldal riset jalngkal palnjalng selalmal 

20 l0l3 hinggal 20l13. Medial sosiall, kalralkter pertalmal, aldallalh representalsi alkuralt 

dalri malsal depaln generalsi ini. Dunial yalng salnga lt jaluh dalri keberaldalaln oralng 

lalin bukalnlalh sesualtu yalng generalsi Z memiliki kesempaltaln untuk 

mengallalminyal. Jikal  ALndal tidalk dalpalt berkomunikalsi dengaln sialpal pun, di 

malnal pun, kalpaln saljal, medial sosiall menalntalng. Kalrenal sialpal pun dalpalt 

terhubung, berkomunikalsi, daln berinteralksi melallui medial sosiall, itu 

berfungsi sebalgali jembaltaln untuk memeralngi keteralsinga ln. Kedual, 

senalntialsal terhubung dengaln oralng lalin iallalh perihall yalng penting. Ketigal, 

kesenjalngaln kealhlialn salnga lt dalpalt terjaldi paldal generalsi ini. Oleh kalrena l itu, 

perlu dilalkukaln upalyal  untuk menalnalmkaln pengetalhualn da lri generalsi 
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sebelumnyal, seperti komunikalsi interpersonall, buda lyal kerjal, kemalmpualn 

teknis, daln pemikira ln kritis. Keempalt, kemudalhaln Generalsi Z untuk 

menda lpaltkaln informalsi sertal tersalmbung dengaln balnyalk oralng di balnyalk 

tempalt berla lina ln secalral virtuall melallui koneksi internet, menghallalngi 

pengallalmaln penjelaljalhaln geogralfis merekal. 

Wallalupun seperti itu, kenyaltalaln balhwal merekal  mudalh terhubung dengaln 

ba lnya lk oralng dalri bermalcalm balgialn bumi membualt Gen Z mempunyali polal 

pikir universall. Teralkhir, toleralnsi generalsi ini untuk menyalmbut pemikiraln 

sertal calral berpikir yalng berlalinaln membualt merekal dengaln mudalh menerimal 

keralga lmaln sertal pemikiraln yalng berbedal mengenali sualtu hall. Tetalpi, efeknyal 

kemudialn menjaldi sulit bualt mendeskripsikaln Gen Z itu sendiri. Identitals diri 

yalng terciptal kera lpkalli bergalnti kalrnal berbalgali hall yalng mempengalruhi 

mereka l untuk berpikir sertal bersikalp (Ralkhmalh, 20 l21). 

 

 

2.1.5 Pengetalhualn Investalsi 

 

Menurut Notoaltmodjo (20l0l7) menjalbalrkaln ba lhwalsalnyal pengetalhualn iallalh 

halsil talhu da lri individu sertal terja ldi sesudalh proses pengindra laln 

(pendengalraln, penglihaltaln, ralbal, ralsal, daln penciumaln) kepaldal sualtu objek. 

Pengetalhualn dalpalt dipengalruhi oleh dual falktor uta lmal, yalitu: 

 

1) Fa lktor Internall 

a) Pendidikaln 

Pendidikaln iallalh bimbingaln seseoralng sebalgali upalyal saldalr 

daln terencalnal yalng bertujualn untuk mecalpali kehidupaln altalu 

malsal depaln yalng lebih balik. 

b) Pekerjalaln 

Pekerja laln aldallalh kegialtaln alntalr malnusial  untuk salling 

memenuhi kebutuha ln yalng bertujua ln untuk menda lpaltkaln 

pendalpalta ln. Penghalsilaln ini alkaln digunalkaln untuk memenuhi 

berbgali kebutuha ln balik kebutuhaln ekonomi, psikologis 

malupun biologis 

c) Usial  

Semalkin bertalmbalhnyal usial seseoralng, malkal kedewalsalaln daln 
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kekualtaln seseoralng dallalm Berpikir daln bekerjal  alkaln lebih 

balik. 

2) Fa lktor Eksternall 

a) Fa lktor Lingkungaln 

Situalsi yalng mengelilingi seseoralng daln mungkin berda lmpalk 

paldal perilalku mereka l disebut lingkungaln. 

b) Sosiall Budalyal  

Sosiall budalyal mempengalruhi sikalp daln perilalku malsyalralkalt 

kalrenal merupalkaln  jenis  buda lyal  yalng  aldal  di 

malsyalralkalt.(Walwaln & Dewi, 20l11). 

 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt dikaltalkaln balhwal pengeta lhualn investalsi aldallalh 

halsil dalri proses pembelaljalraln malnusial yalng dilalkukaln melallui penginderalaln 

khususnyal indral penglihaltaln daln pendengalraln sertal pengalruh dalri dallalm diri 

sendiri malupun pengalruh dalri lingkungaln individu tersebut. Pengetalhualn 

mengenali investalsi bialsalnyal  kital  dalpaltkaln dalri lingkungaln pendidikaln seperti 

sekolalh altalupun kalmpus. 

 

2.1.6 Return 

 

Return iallalh keuntungaln yalng diterimal institusi, individu sertal 

perusalhalaln dalri kegialtaln investalsi yalng telalh dilalkukaln. Return yalng 

dihalsilkaln malkin tinggi menalndalkaln investalsi yalng dila lkukaln malkin ba lik 

sebalb memberikaln keuntungaln, na lmun keba llikalnnyal jikal malkin kecil return 

yalng dihalsilka ln altalu investalsi tersebut merugi malkal menunjukkaln investalsi 

yalng malkin buruk (Gumalnti, 20l11). Hallim (20l0l5:34) dallalm Kusmalwalti 

(20 l11) menyaltalkaln balhwal  return bisal dibalgi menjaldi dual, yalitu alctua ll return 

da ln expected return. Yalng meliputi: 

• Calpitall Galin 

Istilalh "ca lpitall galin" alrtinyal Ketikal halrgal juall lebih dalri halrgal beli, 

penjuall menyaldalri keuntungaln modall. 

• Imball halsil (yield) 

Yield merupalkaln keuntungaln yalng didalpaltkaln investor secalral berka llal, 

seperti bungal daln dividen. 
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Dalpalt dikaltalkaln return merupalka ln timball ballik berupal keuntungaln 

yalng dihalsilkaln dalri sebua lh investalsi. Malkin tinggi return yalng diperoleh 

malkal kialn balik investalsi tersebut, malkin rendalh tingkalt return yalng diperoleh 

malkal kialn buruk investalsi tersebut. 

 

 

2.1.7 Preferensi Risiko 

 

Talndelilin (20l10l) memalpalrkaln balhwalsalnyal risiko yalkni sualtu bentuk 

kemungkinaln dalri terjaldinyal return negaltif altalu kerugialn dalri sualtu investalsi. 

Investalsi melibaltkaln risiko, daln semalkin tinggi risikonyal, semalkin tinggi 

pengemba llialn yalng alkaln dihalsilkaln, seballiknyal semalkin kecil risikonyal 

semalkin rendalh pengemballialn yalng alkaln dihalsilkaln 

 

Menurut Hallim (20l0l5:43) dallalm Kusmalwalti (20l11) menggolongkaln 

risiko menjaldi dual, yalitu : 

• Risiko sistemaltis (systemaltic risk) 

Kaltegori risiko yalng tidalk dalpalt dihilalngkaln dengaln penyesualialn kalrena l 

falktor malkroekonomi di seluruh palsalr berkontribusi terhaldalp 

volaltilita ls risiko. 

• Risiko tidalk sistemaltis (unsystema ltic risk) 

Risiko yalng dalpalt dikuralngi dengaln mendiversifikalsi kepemilikaln 

seseoralng salalt muncul dallalm bisnis altalu sektor tertentu. 

 

Menurut Probo (20l11) mengemukalkaln balhwalsalnyal preferensi risiko yalkni 

sualtu kecenderungaln seseora lng menentukaln pilihaln berisiko. Preferensi 

risiko aldallalh pendekaltaln bijalksalnal investor terhalda lp risiko. Kaltegori 

investor ditentukaln oleh kemalualn untuk mengalmbil risiko, khususnyal: 

1. Risk Ta lker, iallalh investor yalng bersedial mengalmbil investalsi berisiko 
tinggi. 

2. Risk ALverse, iallalh tipe investor yalng tidalk bersedial untuk menerimal risiko 

yalng tinggi 

3. Risk Modera lte, ialla lh tipe investor yalng dalpalt menerimal risiko skalla l 

sedalng (jalngkal pendek) 

Mengutip dalri IDX Chalnnel berikut ini merupalkaln risiko dalri investalsi salhalm: 



17 
 

 

• Calpitall Loss 

Ketikal halrgal beli lebih besalr dalri halrgal juall, ini terjaldi. 

• Suspend 

Salhalm dibekukaln alktivitals julal  belinyal oleh BEI, sehinggal palral investor 

tidalk dalpalt melalkukaln tra lnsa lksi juall salha lmnyal salmpali suspend-nyal  

dicalbut oleh BEI paldal kurun walktu yalng telalh ditentukaln. 

• Likuidalsi 

Ketikal investor kehilalngaln salha lmnyal  di perusalhalaln ya lng a lkaln balngkrut. 

Dallalm kalsus ini, palral pemegalng salhalm memperoleh urutaln teralkhir 

untuk memperoleh halknyal setelalh perusalhalaln memenuhi seluruh 

kewa ljibalnnyal paldal pihalk lalin seperti kreditur. 

 

2.1.8 Minalt 

 

Menurut Slalmento (20 l10 l, p. 180l), minalt aldallalh sensalsi lebih senalng, 

menyukali, altalu tertalrik paldal sesualtu talnpal disuruh. Minalt, menurut Winkel 

(1983) dallalm Talndio & Wida lnalputral (20l16), aldallalh kecenderungaln terus- 

menerus dalri subjek untuk meralsal  gembiral  daln terpikalt dengaln topik altalu hall 

tertentu daln meralsal  senalng melalkuka lnnyal. Hurlock (1999) dallalm Talndio & 

Widalnalputral (20l16) menyaltalkaln balhwal minalt seseoralng dalpalt berkembalng 

melallui penalwalraln kemungkinaln balgi individu tersebut untuk mengejalr alpal 

yalng diinginkalnnyal. Sedalngkaln Sallim & Sallim (1996: 656) dallalm 

Kusmalwalti (20l11) mendefinisikaln minalt sebalgali kecenderungaln kualt halti 

terhaldalp alpal yalng dihalrgali altalu dicalri dallalm Kusmalwalti (20 l11). Perlualsaln 

galgalsaln yalng menalrik aldallalh sebalgali berikut: 

a) Minalt dipalndalng sebalgali moderaltor dalri unsur-unsur lalin yalng 

mempengalruhi perilalku. 

b) Tingkalt minalt seseoralng mengungkalpkaln sebera lpal jaluh merekal alkaln 

melalngkalh. 

c) Minalt menunjukkaln betalpal raljinnyal seseoralng mengerjalkaln sebualh 

renca lnal. Dalri uralialn dialtals bisal dikaltalkaln minalt aldallalh kecenderungaln 

seseoralng untuk memperhaltikaln seseoralng altalupun sesualtu yalng dilalkukaln 

talnpal keterpalksalaln daln diiringi dengaln ralsal gembiral. 
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2.2 Penelitialn Terdalhulu 

 

Penelitialn-penelitialn terdalhulu ya lng memiliki keterkalitaln dengaln 

penelitialn ini disaljikaln paldal Talbel 2.1 

 

 

Ta lbel 2. 1 

Penelitialn Terdalhulu 
 

 

No Peneliti 

(Talhun) 

Judul 

Penelitialn 

Valrialbel Metode 

ALnallisis 

Halsil Penelitialn 

1 Obalmunyi 

(20l13) 

Falctors 

Influencing 

Investment 

Decisions In 

Calpitall 

Ma lrket: AL 

Study Of 

Individuall 

Investors In 

Nigerial  

1. Kinerjal  

perusalhalaln 

2. Pemecalhaln 

salhalm 

3. Kebijalkaln 

dividen 

4. Pendalpaltaln 

perusalhalaln 

5. ALgalmal  

6. Rumor 

Uji t, 

ALnallisis 

valrialns 

(ALNOVAL) 

daln uji 

post hoc 

1. Kinerjal perusalhalaln 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi. 

2. Pemecalhaln salhalm 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi. 

3. Kebijalkaln dividen 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi. 

4. Pendalpaltaln 

perusalhalaln 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi. 

5. ALgalmal tidalk 

berpengalruh 

siginifkaln terhaldalp 

keputusaln investalsi 

6. Rumor tidalk 

berpengalruh 
siginifkaln terhaldalp 

keputusaln investalsi 

2. Lim et all., 

(20l13) 

Falctors 

alffecting 

investment 

intentions: AL 

consumer 

beha lviour 

perspective 

1. Pengetalhualn 

produk 

2. Keterlibaltaln 

produk 

3. Penghindalraln 

risiko 

4. Penghindalraln 

ketidalkpalstialn 

5. Risiko yalng 

diralsalkaln 

Model 

Persalmalaln 

Strukturall 

(SEM) 

1. Pengeta lhualn produk 

memiliki dalmpalk 

positif lalngsung yalng 

signifikaln terhaldalp 

nialt investalsi investor 

2. Keterlibaltaln produk 

jugal berpenga lruh 

positif lalngsung 

signifikaln terhaldalp 

nialt investalsi investor 
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   6. Ketidalkpalstial 

n yalng 

diralsalkaln, 

 3. Perceived risk 

berpengalruh negaltif 

lalngsung signifikaln 

terhaldalp nialt 

investalsi investor 

4. Ketidalkpalstialn yalng 

dira lsalka ln memiliki 

efek positif lalngsung 

yalng signifikaln paldal 

risiko yalng diralsalkaln 

5. Keterlibaltaln produk 

memiliki dalmpalk 

negaltif signifikaln 

paldal risiko yalng 

diralsalkaln 

6. Pengetalhualn produk 

berhubungaln positif 

dengaln risikoyalng 

diralsalkaln 

7. Penghindalraln 

ketidalkpalstialn 

memiliki dalmpalk 

signifikaln terhaldalp 

ketidalkpalstialn yalng 

diralsalkaln 

3. Meralwalti 

& Putral 

(20l15) 

Kemalmpualn 

Pelaltihaln 

Palsalr Modall 

Memoderalsi 

Pengalruh 

Pengetalhualn 

Investalsi 

Daln 

Penghalsilaln 

Paldal Minalt 

Berinvestalsi 

Malhalsiswal  

1. Pengetalhualn 

investalsi 

2. Penghalsilaln 

Pelaltihaln 

Palsalr Modall 

ALnallisis 

Regresi 

Bergalndal 

1. Pengetalhualn 

investalsi memiliki 

efek positif paldal nialt 

ma lha lsiswal untuk 

menalnalmkaln 

modallnyal di palsalr 

modall 

2. Pendalpaltaln memiliki 

efek positif paldal nialt 

ma lha lsiswal untuk 

menalnalmkaln 

modallnyal di palsalr 

modall. 

Pelaltihaln palsalr 

modall sebalgali 

valrialbel moderalsi 

tidalk menunjukkaln 

efek yalng signifikaln 
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4. Talndio & 

Widalnalput 

ral  (20l16) 

Pengalruh 

Pelaltihaln Palsalr 

Modall, Return, 

Persepsi 

Risiko, 

Gender, Da ln 

Kemaljualn 

Teknologi 

Paldal Minalt 

Investalsi 

Malhalsiswal  

1. Pelaltihaln 

Palsalr Modall 

2. Return 

3. Persepsi 

Risiko 

4. Gender 

5. Kemaljualn 

Teknologi 

ALnallisis 

Regresi 

Bergalndal 

1. Pelaltihaln palsalr modall 

mempengalruhi minalt 

investalsi seca lral 

signifikaln 

2. Return 

mempengalruhi minalt 

investalsi secalral 

signifikaln. 

3. Risiko tidalk 

mempengalruhi minalt 

investalsi secalral 

signifikaln 

4. Gender tidalk 

mempengalruhi minalt 

investalsi secalral 

signifikaln. 

5. Kemaljualn teknologi 

tidalk mempengalruhi 

minalt investalsi secalra l 

signifikaln. 

5. Raldityal et 

all., (20l14) 

Pengalruh 

Modall 

Investalsi 

Minimall Di 

BNI Sekuritals, 

Return Daln 

Persepsi 

Terhaldalp 

Risiko Paldal 

Minalt 

Investalsi 

Malhalsiswal, 

Dengaln 

Penghalsilaln 

Sebalgali 

Valrialbel 

Moderalsi 

(Studi Kalsus 

Paldal 

Malhalsiswal 

Malgister Di 

Falkultals 

Ekonomi Daln 

Bisnis 

Universitals 
Udalyalnal) 

1. Modall 

Investalsi 

Minimall 

2. Return 

3. Persepsi Risiko 

Moderalted 

Regressio 

n ALnallysis 

(MRAL). 

1. Dalnal investalsi 

minimum tidalk 

mempengalruhi minalt 

investalsi 

2. Persepsi risiko 

mempengalruhi minalt 

investalsi. 

3. Imballaln 

mempengalruhi 

minalt investalsi. 
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6. Mallik 

(20l17) 

ALna llisal Falktor 

– Falktor Yalng 

Mempengalruhi 

Minalt 

Malsyalralkalt 

Berinvestalsi 

Di Palsalr 

Modall Syalrialh 

Melallui Bursal 

Galleri 

Investalsi 

UISI 

1. Risiko 

2. Level 

Pendalpaltaln 

3. Motivalsi 

4. Pengetalhualn 

5. Persepsi 

6. Belaljalr Dallalm 

Berinvestalsi 

Regresi 

Linier 

Bergalndal 

1. Risiko berpngalruh 

positif signifikaln 

terhaldalp mina lt. 

2. Pendalpaltaln 

berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp 

minalt 

3. Motivalsi berpengalruh 

positif signifikaln 

terhaldalp minalt 

4. Pengetalhualn 

berpengalruh Negaltif 

5. Persepsi berpengalruh 

negaltive 

6. Belaljalr berpengalruh 

negaltif 

7. Nisal & 

Zulalikal 

(20l17) 

Pengalruh 

Pemalhalmaln 

Investalsi, 

Modall 

Minimall 

Investalsi 

Daln 

Motivalsi 

Terhaldalp 

Minalt 

Malhalsiswal 

Berinvestalsi 

Di Palsalr 

Modall 

1. Pemalhalmaln 

Investalsi 

2. Modall 

Minimall 

Investalsi 

3. Motivalsi 

Kualntitaltif 

Deskriptif 

1. Pemalhalmaln investalsi 

tidalk berpenga lruh 

terhaldalp minalt 

ma lha lsiswal untuk 

berinvestalsi di palsalr 

modall. 

2. Modall minimall yalng 

keci berpenga lruh 

terhaldalp minalt 

ma lha lsiswal untuk 

berinvestalsi. 

3. Motivalsi 

berpengalruh terhaldalp 

minalt malhalsiswal 

untuk berinvestalsi di 

palsalr modall. 

8. Salputral 

(20l18) 

Pengalruh 

Malnfalalt, 

Modall, 

Motivalsi 

da ln Edukalsi 

Terhaldalp 

Minalt 

Dallalm 

Berinvestalsi 

di Palsalr 

Modall 

1. Malnfalalt 

2. Modall 

3. Motivalsi 

4. Edukalsi 

ALnallisis 

regresi 

bergalndal 

1. Ma lnfalalt investalsi 

mempunyali pengalruh 

signifikaln terhaldalp 

minalt berinvestalsi 

2. Modall investalsi tidalk 

berpengalruh seca lral 

signifikaln terhaldalp 

minalt berinvestalsi 

3. Motivalsi investalsi 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

minalt berinvestalsi 

4. Edukalsi investalsi 

tidalk berpenga lruh 

signifikaln terhaldalp 

minalt berinvestalsi 
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9. Sivalralmalk 

ri shnaln et 

all., (20l17) 

Individuall 

investors’ 

intention 

towa lrds SRI 

in Indial: aln 

implementalti 

o n of the 

theory of 

realsoned 

alction 

1. Normal morall 

2. kepedulialn 

lingkungaln 

3. Literalsi 

keualngaln 

4. Kinerjal  

keualngaln. 

Model 

Persalmalaln 

Strukturall 

(SEM) 

1. Sikalp, normal 

subjektif, normal 

morall, literalsi 

keualngaln daln kinerjal 

keualngaln 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

nialt investor 

2. Kepedulialn 

lingkungaln tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

nialt investor 

10l. S. R. H. 

Halti et all., 

(20l20 l) 

The 

alntecedents of 

Muslim 

customers’ 

intention to 

invest in aln 

Islalmic 

balnk’s term 

deposits: 

evidence 

from al 

Muslim 

maljority 

country 

1. Pengetalhualn 

Produk, 

2. Persepsi 

Kuallitals 

3. Risiko Yalng 

Diralsalkaln 

4. Nilali Yalng 

Diralsalkaln 

Model 

Persalmalaln 

Strukturall 

(SEM) 

1. Pengeta lhualn produk 

memiliki pengalruh 

yalng signifikaln 

terhaldalp nialt nalsalbalh 

untuk berinvestalsi 

2. Pengeta lhualn produk 

pelalnggaln tidalk dalpalt 

bekerjal sendiri dallalm 

mempengalruhi nialt 

Muslim untuk 

berinvestalsi dallalm 

deposito talnpal 

keterliba lta ln dual 

valrialbel medialsi: 

kuallitals produk daln 

risiko yalng 

diralsalkaln. 

Sumber: Diolalh (20l21) 
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2.3 Keralngkal Konseptuall da ln Pengembalnga ln Hipotesis 

 

 

2.3.1 Pengalruh Pengetalhualn Investalsi terhaldalp Minalt Investalsi 

Pengetalhualn investalsi iallalh halsil proses pembelaljalraln individu 

yalng 

dilalkukaln melallui pengindera laln khususnyal indral penglihaltaln  daln 

pendengalraln. Pengetalhualn mengenali investalsi bialsa lnyal kital da lpaltkaln da lri 

lingkungaln pendidikaln seperti sekolalh altalupun kalmpus. Pengetalhualn 

investalsi jugal bisal didalpaltkaln dengaln mengikuti kegialtaln sosiallisalsi altalupun 

seminalr yalng disela lnggalralkaln oleh lembalgal terkalit seperti OJK daln BEI. 

 

Penelitialn Siva lra lmalkrishnaln dkk., (20l17), Ralut dkk., (20l20l), daln 

Meralwalti & Putral (20 l15) menyaltkaln balhwalsalnyal  secalral positif pengetalhualn 

mengenali investalsi/literalsi mengenali keua lngaln mempengalruhi minalt untuk 

melalkukaln investalsi. ALkaln tetalpi, penelitialn S. R. H. Halti dkk., (20 l20 l) 

menguralikaln balhwalsalnyal pengetalhualn tidalk berpengalruh lalngsung paldal 

minalt investalsi, melalinkaln ha lrus dimedialsi oleh risiko daln persepsi kuallitals. 

Sedalngka ln penelitialn Nisal & Zulalikal (20l17) daln Salputral (20l18) 

menunjukkaln balhwal alntusialsme siswal dallalm berinvestalsi tidalk terpengalruh 

oleh pemalhalmaln merekal tentalng investalsi. 

 

Peneliti alkaln mela lkukaln kaljialn daln mengkalji kemballi dalmpalk 

pengetalhualn investalsi terhaldalp minalt investalsi palsalr modall kalrenal ha lsil 

penelitialn sebelumnyal diga lmbalrka ln memiliki ha lsil yalng tidalk konsisten. Di 

malnal peneliti mengembalngkaln hipotesis allternaltif berikut: 

H1: Minalt investalsi di palsalr modall dipengalruhi seca lral positif oleh 

kealhlialn investalsi. 

 

2.3.2 Pengalruh Return terhaldalp Minalt Berinvestalsi 

 

Return merupalkaln timba ll ballik berupal keuntungaln yalng dihalsilkaln dalri 

sebualh investalsi. Semalkin balik investalsi, semalkin tinggi pengemballialn yalng 

dihalsilkaln; semalkin buruk investalsi, semalkin rendalh tingkalt pengemba llialn 

yalng direallisalsikaln. Menurut riset Raldityal  dkk., (20l14) valrialbel return 
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memberikaln dalmpalk menguntungkaln balgi minalt investor terhaldalp palsalr 

modall. Temua ln penelitialn ini konsisten dengaln temualn Obalmuyi (20l13) daln 

Talndio & Wida lnalputral (20l16) yalng jugal menunjukkaln ba lgalimalnal imball 

halsil tersebut mempengalruhi minalt investalsi di palsalr modall secalral positif. 

ALkibaltnyal, peneliti daltalng dengaln teori allternaltif 

berikut: 

H2: Minalt investalsi di palsalr modall dipenga lruhi secalral positif oleh 

pengemballialn. 

 

2.3.3 Pengalruh Risiko terhaldalp Minalt Berinvestalsi 

 

Talndelilin (20l10l) memalpalrkaln balhwalsalnyal risiko yalkni sualtu bentuk 

kemungkinaln dalri terjaldinyal return negaltif altalu kerugialn dalri sualtu investalsi. 

Pengemballialn yalng alkaln dibualt tergalntung paldal risiko investalsi; semalkin 

tinggi risikonyal, semalkin tinggi pengemballialnnya l. Semalkin rendalh 

risikonyal, semalkin rendalh pengemba llialnnyal. Menurut Probo (20l11) 

mengemuka lka ln balhwalsalnyal preferensi risiko yalkni sualtu kecenderungaln 

seseoralng menentukaln pilihaln berisiko. 

Menurut temua ln Mallik (20 l17) menunjukkaln balhwal risiko berdalmpalk 

signifikaln terhaldalp minalt investor terhaldalp palsalr moda ll. Sementalral  itu, 

penelitialn S. W. Halti daln Halrefa l (20l19), menunjukkaln balhwal persepsi risiko 

mempengalruhi minalt investalsi di palsalr modall dengaln balik. Nalmun, 

menurut Lim dkk., (20l13) daln Talndio & Wida lnalputra l (20l16), minalt untuk 

berpalrtisipalsi di palsalr modall sebalgialn besalr tidalk terpengalruh oleh persepsi 

risiko. 

Peneliti alkaln melalkukaln studi daln mengkalji kemballi da lmpa lk risiko 

terhalda lp minalt untuk berpalrtisipalsi di palsalr modall kalrenal penelitialn 

sebelumnyal menghalsilkaln kesimpulaln ya lng berbedal. Peneliti dengaln 

demikialn da ltalng denga ln teori allternaltif berikut: 

H3: Penghindalraln risiko memiliki dalmpalk ya lng merugika ln paldal  

keinginaln untuk berinvestalsi di palsalr salhalm. 
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III. METODE PENELITIALN 

 

3.1 Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

 

Peneliti mempergunalkaln pendeka ltaln kualntitaltif. Pendeka ltaln penelitialn 

yalng keralp kalli mengenalkaln alngkal dallalm metode penelitialnnyal, mulali dalri 

terkumpulnyal daltal, penalfsiraln daltal yalng didalpalt sertal pema lpa lraln halsil 

penelitialn tersebut (Sugiyono, 20l11). Sementalral untuk jenis dalri penelitialn 

ini tergolong penelitialn pengujialn hipotesis, yalkni penelitialn ya lng menguji 

hipotesis memperguna lkaln metode memalpalrkaln fenomenal  berbentuk 

hubungaln alntalr va lrialbel (Indrialntoro, 20 l13, p. 89). Tujualn menyeluruh 

penelitialn ini aldallalh untuk 

(1) menguji hipotesis tentalng hubungaln alntalral pengetalhualn investa lsi, 

pengemba llialn, daln preferensi risiko daln (2) mendefinisikaln sifalt hubungaln 

tersebut. 

3.2 Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

 

Penduduknyal terdiri dalri benda l-bendal ya lng identik secalra l dalngkall 

tetalpi tidalk dalpalt dibedalkaln (Supralnto, 20l16). Tujua ln dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk mengidentifikalsi alnggotal generalsi Z yalng tinggall di wilalyalh 

Jalmbi City. Peneliti memilih Kotal Jalmbi kalrenal  memiliki balnyalk potensi 

paldal segmen pelaljalr, malhalsiswal, daln kalryalwaln. 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi. Jikal populalsi yalng diselidiki 

terlallu besalr untuk pemeriksalaln lengkalp kalrenal keterbaltalsaln walktu da ln 

ualng, peneliti dalpalt memilih sebalgialn populalsi sebalga li galntinyal. Salmpel 

penelitialn ini dipilih oleh palral peneliti denga ln menggunalka ln teknik selalin 

salmpel proba lbilitals yalng sehalt seca lral staltistik. Non-probalbility salmpling 

aldallalh jenis salmpling di malnal tidalk setialp balgia ln dalri populalsi altalu individu 

memiliki pelualng yalng salmal untuk dipilih sebalgali salmpel (Sugiyono, 20l11, 

p. 84). 

 

Peneliti memperguna lka ln teknik pengalmbilaln salmpel nonprobalbilitals 

yalkni purposive salmpling, iallalh penetalpaln salmpel sesuali kriterial khusus yalng 
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ditentukaln. ALdal beberalpal kriterial untuk memenuhi sebalgali salmpel paldal 

penelitialn ini dialntalralnyal: 

1. Berumur alntalral 17- 24 Ta lhun (Generalsi Z) 

2. Berdomisili di Kotal Jalmbi 

3. Dicirikaln oleh sallalh saltu dalri tigal fitur berikut: menghaldiri konferensi 

palsalr modall, belaljalr di universitals palsalr modall, berpalrtisipalsi dallalm 

komunitals palsalr modall, altalu mengalmbil kursus teoritis palsalr modall 

(Talndio & Widalnalputra l, 20 l16). 

Kriterial salmpel penelitialn ini menggunalkaln generalsi z yalng usialnyal 

telalh mencalpali altalu dia ltals 17 talhun dikalrenalka ln minimall usial  untuk 

melalkukaln investalsi dipalsalr modall aldallalh berumur 17 talhun altalu sudalh 

memiliki kalrtu talndal penduduk (KTP). 

Roscoe dallalm Sekalraln (20 l0l6, p. 160l) menyedialkaln rumus stalndalr untuk 

menentukaln ukuraln salmpel da lri populalsi yalng ukura lnnyal tidalk diketalhui.: 

a) Sehalrusnyal tidalk lebih dalri 50l0 l, tetalpi sehalrusnyal tidalk kuralng dalri 30l 

jugal. 

b) ALpalbilal salmpel dikaltegorikaln dallalm beberalpal  kaltegori subsalmple 

(prial/walnita l, tual/mudal) malkal ukuraln yalng tepalt tidalk kuralng dalri 30 l 

untuk setia lp kaltegori. 

c) Studi multivalrialt memerlukaln ukuraln sa lmpel yalng salmal dengaln 10 l kalli 

jumlalh valrialbel dallalm alnallisis. 

d) Dallalm kalsus penelitialn eksperimentall lalngsung, ukuraln salmpel 10l-20l 

bia lsa lnyal cukup untuk menalrik kesimpulaln yalng dalpalt dialndallkaln. 

Sesuali uralialn dialtals bisal diketalhui balhwalsalnyal  salmpel dalpalt diperoleh 

dalri 10 l kalli jumlalh valrialbel. ALdal 4 valrialbel paldal penelitialn ini, yalng beralrti 

4 dika lli 10l halsilnyal 40 l. Nalmun popula lsi penelitialn ini, 40l salmpel tersebut 

dialnggalp kuralng mewalkili populalsi yalng dipilih, oleh kalrenal itu indikaltor 

dalri setialp valrialbel dalpalt menjaldi falktor pengallih dengaln alngkal 10l supa lyal 

dalpalt menghalsilkaln jumlalh salmpel yalng representaltif. Selalnjutnyal terdalpalt 

11 item indikaltor, malkal besalr salmpelnyal aldallalh 11 x 10l = 110l 

responden/salmpel. 
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3.3 Konstruk, Indikaltor, daln Pengukuraln 

 

Konstruk penelitialn, menurut (Indrialntoro, 20l13, p. 57), aldallalh logikal 

peneliti, yalng kemudialn dibalgikaln kepaldal oralng lalin. Perubalhaln 

indikaltor dalpalt diukur dengaln menalmpilkaln indikaltor kepaldal penggunal 

dallalm kondisi yalng diketalhui. Penelitialn ini terdiri dalri empalt konstruksi 

penelitialn: 

1. Pengetalhualn Investalsi 

2. Return 

3. Preferensi Risiko 

4. Minalt 

 

 

 

Talbel 3. 1 

Operalsioallisalsi 

Valrialbel 

 

Valrialbel Definisi Operalsionall 

Valrialbel 

Indikaltor Skallal ukur 

1.  X1: 

Pengetalhualn 

Investalsi 

(PI) 

Proses pembelaljalraln 

malnusial yalng dilalkukaln 

melallui penginderalaln 

khususnyal indral 

penglihalta ln daln 

pendengalraln. Pengetalhualn 

mengenali investalsi 

bialsalnyal kital dalpaltkaln dalri 

lingkungaln pendidikaln 

seperti sekolalh altalupun 

kalmpus 

1. Maltal kulialh/pelaljalraln 

mengenali palsalr modall 

(PI1) 

2. Sekolalh Palsalr Modall 

(PI2) 

3. Seminalr mengenali palsalr 

modall (PI3) 

4. Orgalnisalsi / Komunitals 

palsalr modall (PI4) 

Sumber : Talndio & 

Widalnalputral (20l16) 

Skallal Guttmaln 

 

Keteralngaln: 

0l = Tidalk Pernalh 

1 = Pernalh 
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2.  X2: 

Return (RE) 

Return merupalka ln 

keuntungaln yalng diperoleh 

perusa lha laln, individu daln 

institusi dalri halsil 

keputusaln investalsi yalng 

dilalkukaln. 

1. Tertalrik terhaldalp return 

yalng dihalsilkaln (RE1) 

2. Besalraln return yalng 

diterimal (RE2) 

 

 

Sumber: Talndio & 

Widalnalputral (20l16) daln 

Raldityal dkk., (20l14) 

Skallal Likert 

 

Keteralngaln: 

1= Salngalt Tidalk 

Setuju 

2=Tidalk Setuju 

3= Netrall 

4= Setuju 

5=Salngalt Setuju 

3.  X3: 

Preferensi 

Risiko (RI) 

Preferensi risiko 

merupalkaln kecenderungaln 

seoralng individu untuk 

memilih opsi berisiko. 

Prefensi risiko aldallalh sikalp 

pembualt keputusaln altalu 

investor untuk sebualh 

risiko 

1. Tingkalt risiko sesuali 

denga ln tingkalt return 

yalng didalpaltkaln (RI1) 

2. Diversifikalsi investalsi 

(RI2) 

 

Skallal Likert 

 

Keteralngaln: 

1= Salngalt Tidalk 

Setuju 

2=Tidalk Setuju 

3= Netrall 

4= Setuju 

5=Salngalt Setuju 

Sumber: S. W. Halti & 

Halrefal (20 l19) 

4.  Y: 

Minalt 

Berinvestalsi 

(MI) 

Minalt aldallalh ralsal lebih 

sukal altalu ketertalrikaln alkaln 

sualtu hall talnpal aldal yalng 

menyuruhnyal. 

1. Berusalhal mencalri talhu 

tentalng sualtu jenis 

investalsi (MI1) 

2. Melualngkaln walktu 

untuk mempelaljalri 

lebih jaluh mengenali 

investalsi tersebut (MI2) 

3. Malu mencobal untuk 

berinvestalsi (MI3) 

 

Skallal Likert 

 

Keteralngaln: 

1= Salngalt Tidalk 

Setuju 

2=Tidalk Setuju 

3= Netrall 

4= Setuju 

5=Salngalt Setuju 

 

 

 

3.4 Jenis daln Metode Pengumpulaln Daltal 

 

Daltal primer digunalkaln dallalm penyelidikaln ini. Istilalh "daltal primer" 

mengalcu paldal informalsi yalng diperoleh secalral lalngsung dalri responden 
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(Indrialntoro, 20l13, p. 146). Daltal penelitialn ini dikumpulkaln melallui survei. 

Straltegi yalng palling umum untuk mengumpulkaln informa lsi, survei 

mengga lbungka ln pertalnyalaln daln pernyaltalaln tertulis daln verba ll melallui 

penggunalaln  kuesioner  daln  walwalnca lral  lalngsung, ma lsing-

malsing (Indria lntoro, 20 l13, p. 152). 

Kuesioner digunalkaln untuk mengumpulkaln informalsi untuk penelitialn. 

Kuesioner aldallalh jenis allalt pengumpulaln daltal yalng memintal ta lnggalpa ln 

responden melallui sera lngkalia ln pertalnyalaln yalng telalh ditentukaln (Sugiyono, 

20l11, p. 230l). 

Pengumpula ln daltal  peneliti lalksalnalkaln dengaln menyebalrlualskaln kuisiner secalra l 

online menggunalkaln google form yalng isinyal  pertalnyalaln perihall penelitialn. 

Medial sosiall yalng digunalkaln untuk menyebalrkaln kuisioner alntalral lalin instalgralm, 

whaltsalpp, daln telegralm. Peneliti jugal alkaln menyebalrlualskaln kuisioner melallui 

komunitals malupun orgalnisalalsi yalng bergeralk di bidalng palsalr modall. Sebelum 

menyebalrlualskaln link google form kepaldal responden, peneliti alkaln menjelalskaln 

terlebih dalhulu secalral singkalt mengenali penelitialn yalng dilalkukaln untuk 

memalstikaln balhwal responden yalng mengisi google form tersebut telalh 

memenuhi kriterial responden yalng peneliti calri. Keunggulaln yalng didalpaltkaln 

dalri penggunalaln kuisioner secalral online yalkni bisal menghemalt tenalgal, bialyal daln 

walktu. Kalrenal  halnyal perlu menghubungi responden melallui medial sosiall. 

Mengguna lkaln kuisioner online jugal memudalhkaln peneliti salalt melalkukaln rekalp 

daltal kalrenal  halsil daltal jalwalbaln kuisioner responden alkaln malsuk kedallalm alkun 

google milik peneliti secalral otomaltis 

 

3.5 Metode ALna llisis Daltal 

 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang. Penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuisioner yang berisi pertanyaan terstruktur untuk dijawab oleh 

responden dengan skala likert yaitu alat yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu objek atau fenomena tertentu.  
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Dengan skala likert maka indikator tersebut dapat dijelaskan menjadi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi (susunan) dari 

sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang dapat berupa: 

 

Tabel 3.5 

Skor Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1 Uji validitas  

Merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid atau tidak valid suatu 

pernyataan. Ghazali dalam bukunya yang berjudul “Aplikasi analisis multivariate 

dengan program SPSS” menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan valid jika 

suatu pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner tersebut mampu untuk 

mengungkap suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas merupakan 

suatu alat ukur untuk mengukur indikator-indikator dari suatu objek pengukuran. 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid dan tidaknya suatu kuesioner 

yang digunakan didalam penelitian ini, suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu instrumen penelitian yang dikatakan 

valid apabila mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas yang rendah. Validitas disini dikaitkan dengan 

validitas item kuisioner. Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan 

suatu item dalam mengatur apa yang ingin diukur. Item yang valid ditunjukkan 

dengan adanya korelasi antara item terhadap skor total item.  

 

 

 Sikap Responden Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

2. Tidak Setuju (TS) 2 

3. Setuju (S) 3 

4. Sangat Setuju (SS) 4 
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Untuk menentukan apakah suatu item tersebut layak digunakan atau tidak, 

caranya yaitu melakukan uji signifikansi koefesien korelasi pada taraf signifikansi 

0,05 yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total item. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk uji validitas dalam 

spss yaitu metode korelasi pearson dan metode corrected item total coreelation. 

Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. 

 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan konsistensi untuk mengukur suatu kuesioner yaitu 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika  

jawaban  seseorang  terhadap  pertanyaan  adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan menghasilkan 

pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali dengan kata 

lain suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi 

alat yang reliabel secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Metode uji 

reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach Alpha. 

Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut : 

a. Cronbach Alpha <0,6 : reliabilitas buruk 

b. Cronbach Alpha 0,6-0,79 : reliabilitas diterima 

c. Cronbach Alpha 0,8 : reliabilitas baik 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji prasarat analisis digunakan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

dipakai atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu 

perlu diadakan beberapa uji sebagai berikut: 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan untuk penelitian mempunyai ditribusi yang normal atau tidak. Rumus 

yang digunakan dalam uji normalitas ini dengan metode Kolmogorof Smirnov. 

Pengujian ini digunakan karena memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih 

fleksibel. 

Pada penelitian ini menggunakan cara analisis Probability Plot. Dasar 

pengambilan keputusan uji normalitas P-plot Regression Standardized Residual 

ini yaitu dengan cara melihat jika sebaran titik-titik ploting menyebar di garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dikatakan berdistribusi normal. 
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Sebaliknya jika titik-titik ploting menyebar jauh dari arah garis atau tidak 

mengikuti arah diagonal. tidak berdistribusi normal. Kemudian uji normalitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov Smirnov 

Test adalah sebagai berikut 68 : 

a. Nilai Sig. atau signifikan ≥ 0,05 nilai residual terdistribusi normal. 

b. Nilai Sig. atau signifikan ˂ 0,05 nilai residual berdistribusi tidak normal 

 

 

3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan guna untuk menguji apakah model 

regresi tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika dalam model 

regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala 

multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independent. Cara menentukan apakah model tersebut memiliki 

gejala multikolinearitas atau tidak, salah satunya yaitu dengan cara melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada tabel coefficients.69 

a. Jika nilai VIF < 10.00 dan nilai Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai Tolerance < 0.1, maka terjadi 

multikolinearitas. 

 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan guna untuk menguji apakah 

didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara yang digunakan 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada data yaitu dengan 

menggunakan Uji Glejser. Jika terdapat salah satu variabel independen signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Sedangkan hasil akan dilihat dari probabilitas signifikansinya 

diatastingkatkepercayaan(>0,05)                 
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3.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t sebelumnya pada model regresi linear yang dipergunakan. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dalam model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi (Niswah, 2015).Salah 

satu metode yang sering digunakan untuk menguji ada tidaknya 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Jika nilai Durbin Watson terletak 

di antara du dan 4-du(du< d < 4-du), maka model regresi tidak terdapat 

permasalahan autokorelasi 

 

3.8  Teknik Analisis Data 

 3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi ganda merupakan pengembangan dari regresi linear 

sederhana guna mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). Adapun 

bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
𝒀 = 𝜶 + 𝜷1𝑿1 + 𝜷2𝑿2 + 𝜷3𝑿3 + e 

 

Keterangan: 

Y : Variabel Dependent 
α : Konstanta 

β : Konstanta variabel X terhadap Y  

e : Prediction error 

X : Variabel Independent 

 

 

 

3.9  Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1 Uji Simultan (F)  

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan cara: 

a. t jika F-hitung ≤ dari F-tabel maka hasil uji Simultan (Uji F) tidak 

valid  

b. jika F-hitung ≥ dari F-tabel maka hasil Uji simultan (Uji F) dinyatakan 

Valid. 
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3.9.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan: 

 

a. Jika t tabel > t hitung, maka variabel independen tidak berpengauh 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika t tabel < t hitung, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

3.9.3   Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari seluruh Variabel Independen (X) terhadap 

Variabel Dependen (Y), sedangkan sisanya disumbangkan oleh oleh 

variabel bebas yang tidak diikut sertakan dalam model. Koefisien 

determinasi mendekati 1 artinya pengaruh Variabel Independen terhadap 

Variabel Dependen semakin kuat, dan sebaliknya apabila nilai Koefisien 

determinasi mendekati 0 maka pengaruh Variabel Independen terhadap 

Variabel Dependen semakin lemah. 
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IV. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Demografi 

Kota Jambi secara astronomis terletak pada 01°30'2,98" - 01°7'1,07" LS dan 

103°40'1,67" - 103°40'0,23" BT serta berada pada ketinggian rata-rata 10-60 

mdpl. Wilayah Kota Jambi dikelilingi oleh Kabupaten Muaro Jambi. Terdapat 10 

kecamatan di Kota Jambi, yaitu Kecamatan Kota Baru, Kecamatan Alam Barajo, 

Kecamatan Jambi Selatan, Kecamatan Paal Merah, Kecamatan Jelutung, 

Kecamatan Pasar Jambi, Kecamatan Talanaipura, Kecamatan Danau Sipin, 

Kecamatan Danau Teluk, Kecamatan Pelayangan, dan Kecamatan Jambi Timur.  

Kota Jambi (Melayu: كوتا جمبي) adalah sebuah kota di pulau Sumatra sekaligus 

merupakan ibu kota dari provinsi Jambi, Indonesia. Kota ini dibelah oleh Sungai 

Batanghari yang merupakan sungai terpanjang di pulau Sumatra, kedua kawasan 

tersebut terhubung oleh Jembatan Gentala Arasy, jembatan pedestrian di atas 

sungai pertama di Indonesia yang memiliki kontur meliuk seperti huruf S. Kota 

Jambi merupakan enklave dari kabupaten Muaro Jambi yang memiliki luas sekitar 

205,38 km²  

Kota Jambi berdiri pada tanggal 28 Mei 1401 berdasarkan peraturan daerah 

Kota Jambi nomor 3 tahun 2014, penetapan hari jadi tersebut tidak lepas dari 

momentum sejarah ditemukannya Tanah Pilih oleh Raja Jambi, Putri Selaras 

Pinang Masak bersama sepasang angsa. Berlokasi disepanjang rumah dinas 

komandan resort militer sampai ke Masjid Agung Al-Falah. Kemudian dibentuk 

sebagai pemerintah daerah otonom kotamadya berdasarkan ketetapan Gubernur 

Sumatra nomor 103/1946, tanggal 17 Mei 1946. 

Nama "Melayu" berasal dari Kerajaan Melayu yang pernah ada di 

kawasan Sungai Batang Hari, Jambi, yang juga membuat Jambi dikenal dengan 

julukan "Bumi Melayu Jambi". Pada abad ke-16, Kota Jambi sebelumnya dikenal 

dengan nama "Tanah Pilih" merupakan ibukota Kesultanan Jambi dengan sultan 

pertamanya Pangeran Kedah yang bergelar Sulta11n Abdul Kahar. Kesultanan 

Jambi sebelumnya bernama kerajaan Melayu Jambi yang didirikan oleh Raja 

Jambi, Datuk Paduko Berhalo bersama istrinya, Putri Selaras Pinang Masak pada 

tahun 1460. Kesultanan Jambi resmi dibubarkan oleh pemerintah Hindia 

Belanda pada tahun 1906, dengan sultan terakhirnya Sultan Thaha Syaifuddin. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_(Indonesia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Hari
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Hari
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Gentala_Arasy
https://id.wikipedia.org/wiki/Enklave
https://id.wikipedia.org/wiki/Muaro_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/28_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1401
https://id.wikipedia.org/wiki/Angsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Agung_Al-Falah
https://id.wikipedia.org/wiki/17_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1946
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Batang_Hari
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-11_hingga_20
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Datuk_Paduko_Berhalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Thaha_Syaifuddin
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4.2 Gambaran Umum Responden  

Jumlah penduduk di Kota Jambi tercatat 641,02 ribu jiwa data per 2024. 

Angka ini bertambah dibanding 2023 dan lebih tinggi dibanding Desember 2021. 

Selama lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan tahunan (CAGR) jumlah 

penduduk di wilayah ini sebesar 1,4%. Pertumbuhan ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan pertumbuhan lima tahun sebelumnya yang tercatat 0,75%. 

 

Dibandingkan dengan kabupaten/kota lain di provinsi Jambi, jumlah penduduk 

Kota Jambi merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan kabupaten/kota lain, 

sementara bila dikelompokkan menurut pulau, kabupaten/kota ini ada di urutan 

25.Jumlah penduduk menurut umur Kota Jambi dilihat dari kelompok umur, usia 

produktif tercatat 424,09 ribu atau 66,16%, anak-anak 154,64 ribu atau 24,12% 

dan 9,72% sisanya atau sebanyak 62.292 merupakan penduduk usia lanjut. 

Berikut ini jumlah penduduk menurut umur di Kota Jambi pada Juni 2024 

bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) : 

• Umur 0-4 tahun 41,38 ribu jiwa (6,45%) 

• Umur 5-9 tahun 55,6 ribu jiwa (8,67%) 

• Umur 10-14 tahun 57,66 ribu jiwa (9%) 

• Umur 15-19 tahun 48,9 ribu jiwa (7,63%) 

• Umur 20-24 tahun 53,65 ribu jiwa (8,37%) 

• Umur 25-29 tahun 50,98 ribu jiwa (7,95%) 

• Umur 30-34 tahun 49,52 ribu jiwa (7,73%) 

• Umur 35-39 tahun 49,3 ribu jiwa (7,69%) 
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• Umur 40-44 tahun 51,69 ribu jiwa (8,06%) 

• Umur 45-49 tahun 46,95 ribu jiwa (7,32%) 

• Umur 50-54 tahun 40,18 ribu jiwa (6,27%) 

• Umur 55-59 tahun 32,92 ribu jiwa (5,14%) 

• Umur 60-64 tahun 25,17 ribu jiwa (3,93%) 

• Umur 65-69 tahun 17,65 ribu jiwa (2,75%) 

• Umur 70-74 tahun 10,28 ribu jiwa (1,6%) 

• Umur lebih dari 75 tahun 9,19 ribu jiwa (1,43%) 

 

Berdasarkan jumlah penduduk Kota Jambi yang tertera di atas, dibedakan 

kembali menjadi komposisi penduduk berdasarkan generasi, sebagai berikut : 

1) Veteran Generation 

Veteran Generation atau yang dapat diartikan sebagai generasi yang 

lahir pada tahun 1925-1946 di Kota Jambi terdapat 1,43%. 

2) Baby Boom Generation 

Baby boom Generation merupakan sebutan bagi para generasi yang 

lahir pada tahun 1946-1964 di Kota Jambi terdapat 7.74%. 

3) Generasi X 

Generasi Z merupakan sebutan bagi para generasi yang lahir pada 

tahun 1965-1980, di Kota Jambi terdapat 18.73%. 

4) Generasi Millenial atau Generasi Y 

Generasi Millenial merupakan generasi dengan jumlah tahun 

kelahiran 1981-1996 dan merupakan generasi dengan jumlah 

terbanyak. Jumlah Generasi Millenial di Kota Jambi terdapat 

27,45%. 

5) Generasi Z 

Generasi Z adalah generasi yang sadar akan teknologi dan mampu 

berpikir kreatif dalam memanfaatkan peluang yang tersedia. 

Jumlah Generasi Z di Kota Jambi terdapat 20,97% 
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 5.1 Karakteristik Responden 

Total jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 120 orang. 

Sampel yang digunakan dipastikan telah memenuhi kriteria dalam penelitian 

ini, yaitu generasi Z yang bertempat tinggal atau sedang berada di Kota 

Jambi, lahir antara tahun 1997-2012 atau berusia 28-13 tahun pada tahun 

2025, dan sedang atau sudah pernah berinvestasi di pasar modal. Data 

secara langsung berasal dari sumber data, yaitu responden yang 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Total pertanyaan dalam 

kuesioner sebanyak 11 item pernyataan secara tertutup serta terdapat tujuh 

pertanyaan yang berkaitan dengan data diri responden. Kuesioner 

disebarkan secara online yang sebelumnya telah dibuat dengan 

menggunakan google form.  

Data tentang identitas responden disajikan untuk menyajikan deskripsi 

mengenai keadaan diri dari para responden. Gambaran responden atau 

sampel pada penelitian ini dikategorikan berdasar pada jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan yang diterima dalam satu bulan, 

dan jenis investasinya. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai identitas 

responden dalam penelitian ini. 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

Laki-laki 61 50.8% 

Perempuan 59 49.2% 

Jumlah 120 100% 

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 5.1 didapat bahwa Responden jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 61 orang atau sebesar 50.8% dan responden perempuan 59 orang 

atau 49.2%. Maka diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 
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didominasi oleh laki-laki. 

 

2. Berdasarkan Pendapatan perbulan 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku Perbulan 

Pendapatan 

Per Bulan 

Frekuensi Persentase 

 < Rp.1.000.000 35 29.2% 

Rp.1.000.000 - 

Rp.5.000.000 

72 60% 

Rp.5.000.000 - 

Rp.10.000.000 

12 10% 

Rp.10.000.000 -

Rp. 25.000.000 

- - 

Rp.25.000.000 – 

Rp.50.000.000 

- - 

>Rp.50.000.000 1 0.8% 

Jumlah 120 100% 

Sumber : Data primer diolah ( 2025) 

 

Berdasarkan tabel 5.2 didapat bahwa sebanyak 72 orang atau 60% 

responden dalam penelitian ini memiliki pendapatan kisaran Rp. 1.000.000 – 

Rp. 5.000.000 per bulannya dan menjadi yang paling dominan. 

3. Berdasarkan Pekerjaan  

Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar/Mahasis

wa 
25 20,8% 
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Pegawai Negeri 

Sipil 
6 5% 

Pegawai Swasta 35 29,2% 

Wirausaha 32 26,7% 

Lainnya 22 18,3% 

Jumlah 120 100% 

Sumber : Data primer diolah ( 2025) 

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa responden dengan pekerjaan 

sebagai pegawai swasta memiliki persentase sebesar 29.2% mendominasi 

dalam penelitian ini, diikuti oleh reponden dari jenis pekerjaan wirausaha 

dengan persentase sebesar 26.7%, dari kalangan pelajar atau mahasiswa 

dengan persentase sebesar 20.8%, dan dari lainnya dengan persentase 

sebesar 18,3%. Sedangkan untuk jenis pekerjaan yang paling sedikit berasal 

dari pegawai negeri sipil yang memiliki persentase sebesar 5%. Berdasarkan 

pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa mayoritas responden yang 

merupakan pegawai swasta dalam mengelola pendapatannya mereka mulai 

menabung dengan melakukan investasi. 

 

4. Berdasarkan Usia  

Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan usia 

Usia 

Responden 
Frekuensi Persentase 

19 Tahun 5 4,2% 

20 Tahun 7 5,8% 

21 Tahun 14 11,7% 

22 Tahun 20 16.7% 

23 Tahun 35 29.2% 
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24 Tahun 22 18,3% 

25 Tahun  10 8,3% 

26 Tahun 2 1,7% 

27 Tahun 2 1,7% 

28 Tahun 3 2,5% 

Jumlah 120 100% 

     Sumber : Data primer diolah ( 2025) 

 

Berdasarkan tabel 5.4 didapat bahwa usia responden dalam penelitian ini 

didominasi usia 23 tahun sebanyak 29.2%,kemudian usia 24 tahun sebanyak 

18.3%,usia 22 tahun 16,7% dan usia 21 tahun sebanyak 11,7% 

 

 

5. Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 
Frekuensi Persentase 

SMA/SMK 

Sederajat 
46 38,8% 

Diploma 10 8,3% 

S1 64 53,3% 

S2 - - 

S3 - - 

Lainnya - - 

Jumlah 120 100% 
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Sumber : Data primer diolah ( 2025) 

Berdasarkan tabel 5.5 tingkat pendidikan responden yang memiliki 

frekuensi terbesar adalah S1 dengan persentase sebesar 53,3%, posisi kedua 

adalah SMA atau SMK sederajat dengan persentase sebesar 38,8%, 

kemudian responden dengan pendidikan terakhirnya diploma hanya memiliki 

persentase sebesar 8,3%. Pendidikan terakhir mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah S1 yang menunjukkan bahwa investor di pasar modal 

dari kalangan generasi Z telah cukup dalam mendapatkan pengetahuan 

investasi dan sudah mampu melakukan analisis investasi. 

 

6. Berdasarkan Sumber Pendapatan  

Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Investasi 

Jenis Investasi Frekuensi Persentase 

Saham 59 49,2% 

Reksa Dana 13 10,8% 

Obligasi 2 1,7% 

Lainnya 46 38,3% 

Jumlah 120 100% 

Sumber : Data primer diolah ( 2025) 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui bahwa responden paling banyak 

berinvestasi pada saham dengan persentase sebesar 49,2%,  diikuti oleh 

lainnya yang juga banyak digunakan para responden dengan persentase 

sebesar 38,3%. Kemudian ada reksa dana yang memiliki persentase 10,8% 

sedangkan obligasi masih belum banyak yang menggunakannya ditandai 

dengan responden yang menggunakannya hanya sebesar 1,7%. 
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5.2 Hasil Penelitian  

5..2.1 Uji Instrumen Penelitian 

A. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir 

pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang 

dimaksud, yaitu Pengetahuan Investasi, Return, Preferensi Risiko, dan Minat 

Berinvestasi. Pengujian dilakukan terhadap 120 responden. Berdasarkan 

distribusi nilai r dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 = 118 dan tingkat 

signifikansi 5%, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1779.  Adapun hasil pengujian 

validitas instrumen disajikan pada Tabel berikut.  

Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas SPSS 

 Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

 

Pengetahuan Investasi 

1 0,780** 0,1779 valid 

2 0,787** 0,1779 valid 

3 0,821** 0,1779 valid 

4 0,614** 0,1779 valid 

5 0,662** 0,1779 valid 

Return 

1 0,759** 0,1779 valid 

2 0,753** 0,1779 valid 

3 0,815** 0,1779 valid 

4 0,631** 0,1779 valid 

1 0,884** 0,1779 valid 

Prefensi Risiko 

 

 

2 0,873** 0,1779 valid 

3 0,885** 0,1779 valid 

4 0,874** 0,1779 valid 

5 0,846** 0,1779 valid 

Minat Berinvestasi 

1 0,834** 0,1779 valid 

2 0,852** 0,1779 valid 

3 0,918** 0,1779 valid 

4 0,850** 0,1779 valid 

5 0,744** 0,1779 valid 

Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

pada masing-masing variabel memiliki nilai rhitung yang lebih besar 
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dibandingkan rtabel (rhitung > rtabel). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir 

pernyataan dalam instrumen memiliki hubungan signifikan terhadap total skor 

variabelnya masing-masing. Dengan demikian, seluruh item instrumen 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

B. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner pada masing-masing variabel sudah konsisten. Hasil 

perhitungan dengan menggunakan software SPSS diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha untuk masing-masing variabel yaitu Pengetahuan Investasi, Return, 

Preferensi Risiko, dan Minat Berinvestasi besar dari 0.70 (𝛼 > 70). Ini berarti 

bahwa semua item pernyataan  yang digunakan dalam variabel tersebut reliabel 

atau dapat dipercaya, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel5.8 Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

Variabel N of 

Items 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Pengetahuan 

Investasi 

5 0,783 Reliabel 

Return 4 0,719 Reliabel 

Preferensi Risiko 5 0,920 Reliabel 

Minat Berinvestasi 5 0,895 Reliabel 

Dari tabel diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel 

lebih besar dari 0.70 (𝛼 > 70). Ini berarti bahwa semua item pernyataan pada 

masing-masing variabel tersebut reliabel atau dapat dipercaya, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian. 

 

5.2.2 Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
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normalitas terhadap data penelitian untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini penting dilakukan sebagai salah satu 

syarat dalam analisis statistik parametrik. 

Tabel 5.9 Hasil Uji Normalitas SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81114435 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.064 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .177 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .121 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.112 

Upper 

Bound 

.129 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

926214481. 

 

 

Berdasarkan Tabel hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terhadap 

nilai residual dari model regresi antara variabel independent dan dependen, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,177. Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi 

normal. Artinya, data dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan uji 

statistik parametrik regresi karena sudah memenuhi syarat normalitas. 
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B. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Hasil pengujian 

ditampilkan pada Tabel  berikut. 

Tabel 5.10 Hasil Uji Heterokedastisitas SPSS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.575 1.089  4.203 .000 

Pengetahuan 

Investasi 

-.076 .065 -.132 -1.167 .246 

Return -.137 .079 -.203 -1.730 .086 

Preferensi 

Risiko 

-.001 .030 -.002 -.027 .979 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan hasil uji Glejser pada Tabel, diperoleh nilai signifikansi 

masing-masing variabel, yaitu Pengetahuan Investasi sebesar 0,246, Return 

sebesar 0,086, dan Preferensi Risiko sebesar 0,979. Karena nilai signifikansi 

semua variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini. Dengan 

demikian, varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas) dan model 

regresi dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan nilai Tolerance dan VIF. Hasil pengujian ditampilkan 

pada Tabel  berikut. 
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             Tabel 5.11 Hasil Uji Multikolinearitas SPSS 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan 

Investasi 

.612 1.635 

Return .569 1.757 

Preferensi Risiko .913 1.096 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel, menunjukkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model, ditunjukkan oleh 

nilai Tolerance pada variable Pengetahuan Investasi sebesar 0,612, Return 

sebesar 0,569, dan Preferensi Risiko sebesar 0,913. Seluruh nilai tersebut lebih 

besar dari 0,1 (>0,1), sehingga menunjukkan tidak adanya indikasi 

multikolinearitas. Selain itu, nilai VIF pada variable Pengetahuan Investasi 

sebesar 1,635, Return sebesar 1,757, dan Preferensi Risiko sebesar 1,096 

dimana nilai tersebut berada di bawah 10 (< 10). Dengan demikian, seluruh 

variabel dalam model regresi ini memenuhi asumsi klasik multikolinearitas dan 

model layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

D. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antar residual pada model regresi, baik antar periode waktu maupun antar 

observasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami autokorelasi. 

Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 5.12 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .633a .400 .385 1.834 1.887 

a. Predictors: (Constant), Preferensi Risiko , Pengetahuan Investasi , 

Return 

b. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian statistik Durbin-Watson pada model 

regresi ( n = 120 dan k = 3), diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,6513 

dan batas atas (dU) sebesar 1,7536. Nilai Durbin-Watson dari hasil regresi 

adalah sebesar 2,136. Karena nilai Durbin-Watson berada di antara dU dan 4 − 

dU (1,7536 < 1,887 < 2,2464), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, asumsi klasik 

mengenai tidak adanya autokorelasi antar residual telah terpenuhi. 

 

5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel  Pengetahuan Investasi, Return, dan Preferensi Risiko 

terhadap Minat Berinvestasi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 

SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5.13 Hasil Uji Regresi Berganda SPSS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.973 1.776  3.927 .000 
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Pengetahuan 

Investasi 

.314 .106 .272 2.953 .004 

Return .468 .129 .346 3.630 .000 

Preferensi Risiko -.131 .049 -.200 -2.662 .009 

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

Dari tabel di atas dapat disusun persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Minat Berinvestasi = 6,973 + 0,314 Pengetahuan Investasi + 0,468 Return – 0,131 

Preferensi Risiko  

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diperoleh : 

1. Pengetahuan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berinvestasi, dengan nilai signifikansi 0,004 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan investasi responden, maka semakin tinggi 

pula minat mereka untuk berinvestasi. 

2. Return juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berinvestasi, 

dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, semakin tinggi ekspektasi return atau 

keuntungan dari investasi, semakin tinggi pula minat generasi Z untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

3. Preferensi Risiko memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat 

Berinvestasi, dengan nilai signifikansi 0,009. Koefisien negatif ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap penghindaran risiko responden, 

maka minat mereka untuk berinvestasi cenderung menurun. Hasil ini konsisten 

dengan teori risk aversion, yang menyatakan bahwa individu yang menghindari 

risiko lebih cenderung menghindari investasi berisiko seperti saham. 

 

5.4 Uji Hipotesis 

A. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini bertujuan 

mengetahui apakah setiap variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel dependen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 5.14 Hasil Uji T 

Variabel t-hitung Sig. 

Pengetahuan Investasi 2,953 0,004 

Return 3,630 0,000 

Preferensi Risiko -2,662 0,009 

Berdasarkan hasil uji t parsial, seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berinvestasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel 

yang lebih kecil dari 0,05. Variabel Pengetahuan Investasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,004, Return sebesar 0,000, dan Preferensi Risiko sebesar 

0,009. Ketiga nilai tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, semakin 

tinggi pengetahuan investasi dan ekspektasi return yang dimiliki responden, 

maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi. Sebaliknya, 

semakin tinggi kecenderungan untuk menghindari risiko, maka minat 

berinvestasi cenderung menurun. 

B. Uji F (Anova) 

Uji ANOVA atau F-test digunakan untuk menguji signifikansi model 

regresi secara simultan, yaitu untuk mengetahui apakah seluruh variabel secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variable dependen. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 5.15 Hasil Uji F SPSS 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 260.318 3 86.773 25.786 .000b 

Residual 390.349 116 3.365   

Total 650.667 119    

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi 

b. Predictors: (Constant), Preferensi Risiko , Pengetahuan Investasi , Return 

Hasil uji ANOVA pada Tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 25,786 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai F hitung tersebut lebih besar dari 

nilai F tabel (dengan df pembilang = 3 dan df penyebut = 116 pada taraf 

signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,68). Karena F hitung lebih besar dari F tabel 

(F hitung > F tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (≤ 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Investasi, Return, dan Preferensi 

Risiko secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Berinvestasi. 

 

C. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya 

proporsi keragaman variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi ditampilkan pada 

Tabel berikut. 

Tabel 5.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi SPSS 

 

 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .633a .400 .385 1.834 

a. Predictors: (Constant), Preferensi Risiko , 

Pengetahuan Investasi , Return 

 

Berdasarkan hasil output Model Summary pada Tabel di atas, 
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diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,633, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif dengan kategori cukup kuat antara variabel Pengetahuan 

Investasi, Return, dan Preferensi Risiko secara simultan terhadap Minat 

Berinvestasi. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,400 menunjukkan bahwa 

sebesar 40,0% variasi yang terjadi pada variabel Minat Berinvestasi dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Sedangkan sisanya sebesar 

60,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

5.5 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Generasi Z Dalam Berinvestasi di Kota Jambi yang dilakukan pada 

Generasi Z di Kota Jambi. Berdasarkan data penelitian  yang  dianalisis  maka  

dilakukan  pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 

 

5.5.1 Faktor Pengetahuan Investasi Dalam Mempengaruhi Minat Generasi Z di 

Kota Jambi Dalam Berinvestasi di pasar modal  

Berdasarkan hasil SPSS bahwa nilai signifikasi dari variabel Pengetahuan 

Investasi memperoleh 0,004 < 0,05. Selanjutnya hasil perhitungan melihat dari 

nilai thitung > ttabel yaitu 2,920 > 1,981, dapat disimpulkan variabel Personal 

mempunyai pengaruh dalam Minat. Maka besar kecilnya faktor Pengetahuan 

Investasi mempengaruhi Minat pada objek penelitian Generasi Z di kota Jambi. 

 

5.5.2 Faktor Return Dalam Mempengaruhi Minat Generasi Z di Kota Jambi 

Dalam Berinvestasi di pasar modal 

Berdasarkan hasil SPSS bahwa nilai signifikasi dari variabel Sosiological 

memperoleh 0,000 < 0,05. Selanjutnya hasil perhitungan melihat dari nilai thitung > 

ttabel yaitu 3,630 > 1,981, dapat disimpulkan variabel Return mempunyai 

pengaruh dalam Minat. Maka besar kecilnya faktor Return mempengaruhi 

Minat pada objek penelitian Generasi Z di kota Jambi.  

 

5.5.3 Faktor Preferensi Resiko Dalam Mempengaruhi Minat Generasi Z di Kota 

Jambi Dalam Berinvestasi di pasar modal 

Berdasarkan hasil SPSS bahwa nilai signifikasi dari variabel Preferensi 

Risiko memperoleh 0,000 < 0,05. Selanjutnya hasil perhitungan melihat dari nilai 
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thitung > ttabel yaitu -2,662 > 1,981, dapat disimpulkan variabel Preferensi Risiko 

mempunyai pengaruh dalam Minat. Maka besar kecilnya faktor Environment 

mempengaruhi minat pada objek penelitian Generasi Z di kota Jambi.  

 

5.5.3    Pengaruh Pengetahuan Investasi, Return dan Preferensi Resiko Terhadap  

Minat berinvestasi di pasar modal generasi Z di Kota Jambi 

Berdasarkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F-hitung > F-tabel 

dimana 25,786 > 2,68 dimana nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 

0,005. Hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi, Return dan Preferensi 

Risiko secara simultan berpengaruh terhadap Financial Management Behavior 

sehingga H3 dalam penelitian ini dapat diterima.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan Investasi berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi di pasar 

modal. Hal  ini menunjukkan Semakin tinggi pengetahuan seseorang 

tentang investasi, semakin besar minatnya untuk 

berinvestasi. Pengetahuan investasi mencakup pemahaman tentang 

berbagai instrumen investasi, cara memperkirakan kinerja perusahaan, 

serta risiko dan potensi keuntungan yang terkait dengan 

investasi. Dengan pengetahuan yang memadai, calon investor dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dan terukur, sehingga meningkatkan 

minat mereka untuk berinvestasi.  

2.  Return  berpengaruh terhadap Minat berinvestasi di pasar modal. Hal  ini 

menunjukkan semakin tinggi return yang diharapkan atau yang telah 

diperoleh, semakin besar minat investor untuk berinvestasi. Sebaliknya, 

jika return yang diharapkan rendah atau bahkan negatif, minat investasi 

cenderung menurun.  

3. Preferensi Risiko berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi di pasar 

modal secara simultan Berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Management Behavior. ). Hal  ini menunjukkan bahwasanya Preferensi 

risiko mengacu pada kecenderungan seseorang untuk menerima atau 

menghindari risiko dalam keputusan investasi. Individu dengan 

preferensi risiko yang tinggi cenderung lebih tertarik pada investasi yang 

berpotensi memberikan imbal hasil tinggi namun juga memiliki risiko 

kerugian yang lebih besar. Sebaliknya, individu dengan preferensi risiko 

rendah cenderung lebih memilih investasi yang lebih aman, meskipun 

imbal hasil yang diharapkan lebih rendah.  
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6.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu pertimbangan generasi 

Z dalam berinvestasi di pasar modal. Dengan harapan jika generasi Z 

memiliki Pengetahuan keuangan, Return, dan Preferensi Risiko yang 

tinggi akan menciptakan perilaku pengelolaan keuangan yang bijak dan 

efektif.  

2. Bagi penelitian, hasil penelitian ini bisa digunakan referensi dan bahan 

perbandingan serta bahan pertimbangan penelitian sejenis. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan studi yang berbeda dan sampel yang lebih 

banyak dari jumlah dalam penelitian ini. 

 

  



 

57 
 

 

DA LFTA LR PUSTALKAL 

 
 

ALjzen, I. (20l19). TPB Questionnalire Construction Constructing al Theory 

of Plalnned Behalviour Questionnalire. University of Ma lssalchusetts 

A Lmherst, 1–7. 

http://people.umalss.edu/~alizen/pdf/tpb.mealsurement.pdf 

Budisalntoso, T., & Nuritomo. (20l17). Ba lnk daln Lembalgal Keua lnga ln 

La lin (3rd ed.). Dalrmalwaln, T., Nurwalhidin, & ALnwalr, S. (20l19). 

ALna llisis Falktor-Fa lktor yalng Memengalruhi Keputusaln Investalsi di 

Palsalr Moda ll Syalrialh. Jurnall Middle Ea lst alnd Islalmic Studies, 6(2), 

192–214.http://meis.ui.alc.id/index.php/meis/alrticle/view/10 l3 

Gumalnti, T. AL. (20 l11). Malnaljemen Investa lsi:Konsep,Teori,da ln 

ALplikalsi (1st ed.).Mitra l Walcalnal Medial. 

Halrtono, J. (20l16). Teori Portofolio daln A Lnallisis Investa lsi (Kesebelals). 

Halti, S. R. H., Wibowo, S. S., & Salfiral, AL. (20l20l). The alntecedents of 

Muslim customers’ intention to invest in aln Islalmic balnk’s term 

deposits: evidence from al Muslim maljority country. Journall of 

Islalmic Malrketing, 12(7), 1363– 1384. https://doi.org/10l.110l8/JIMAL-

0l1-20l20l-0l0l0l7 

Halti, S. W., & Halrefal, W. S. (20l19). ALnallisis Falktor-Falktor Yalng 

Mempengalruhi Minalt Berinvestalsi Di Palsalr Modall Balgi Generalsi 

Mileniall (Studi Paldal Malhalsiswi Jurusaln Malnaljemen Bisnis 

Politeknik Negeri Baltalm). Business ALdministraltion, 3(2), 281–295. 

Indrialntoro, N. daln S. (20l13). Metodologi Penelitia ln Bisnis Untuk 

ALkuntalnsi daln Ma lna ljemen. BPFE. 

 

J.Supralnto. (20l16). Sta ltistik Teori & ALplikalsi (Edisi 8 Ji). Erlalnggal. KSEI. 

(20l21). Demogra lfi Investor. Ksei.Co.Id. 

https://www.ksei.co.id/publicaltions/demogralfi_investor 

Kusmalwalti. (20l11). Pengalruh Motivalsi Terhaldalp Minalt Berinvestalsi Di 

Palsalr Modall Dengaln Pemalha lmaln Investalsi Daln Usial. Jurna ll 

Ekonomi Daln Informalsi ALkuntalnsi (Jenius), 1(2), 10l3–117. 

Lim, K. L., Soutalr, G. N., & Lee, J. AL. (20l13). Falctors alffecting 

investment intentions: AL consumer behalviour perspective. Journa ll of 

Finalnciall Services 

Ma lrketing, 18(4), 30l1–315. https://doi.org/10l.10l57/fsm.20 l13.23 

Mallik, AL. 

http://people.umass.edu/~aizen/pdf/tpb.measurement.pdf
http://meis.ui.ac.id/index.php/meis/article/view/103
http://www.ksei.co.id/publications/demografi_investor


 

58 
 

 

D. (20 l17). ALnallisal Falktor – Falktor Yalng Mempengalruhi Minalt 

Malsyalralkalt Berinvestalsi Di Palsalr Modall Syalrialh Melallui Bursal 

Ga lleri Investalsi Uisi. Jurnall Ekonomi Da ln Bisnis Islalm (Journall of 

Islalmic Economics a lnd Business), 3(1), 61. 

https://doi.org/10l.20l473/jebis.v3i1.4693 

MalrketNews.id. (20 l21). BEI : 10 l Dalys Challlenge 20l20 l ALjalng Tingkaltkaln 

Literalsi Daln Inklusi Sertal Jalring Investor Pemulal. MalrketNews.Id. 

https://malrketnews.id/malrket-updalte/20l21/0l1/bei-10l-dalys-challlenge-

20l20l- aljalng- tingkaltkaln-literalsi-daln-inklusi-sertal-jalring-investor-

pemulal/ 

Mera lwalti, luh komalng, & Putral, I. P. M. J. S. (20l15). Kemalmpualn 

Pelaltihaln Palsalr Modall Memoderalsi Pengalruh Pengetalhualn Investalsi 

Daln Penghalsilaln Paldal Minalt Berinvestalsi Malhalsiswal. Jurna ll 

Ilmialh ALkuntalnsi Daln Bisnis, 10l(2). 

Nisal, AL., & Zulalikal, L. (20l17). Pengalruh Pela ltihaln Palsalr Modall, 

Return, Persepsi Risiko, Gender, Daln Kemaljualn Teknologi Paldal 

Minalt Investalsi Ma lhalsiswal  Di Palsalr Modall (Studi Kalsus Palda l 

Malha lsiswal S1 ALkuntalnsi Ekstensi Di Falkultals Ekonomi Daln Bisnis 

Universitals Udalyalnal). Petal, 2(2), 22–35. 

https://sintal.unud.alc.id/uploalds/wisudal/12153510l39-1-HALLALMALN 

ALWALL.pdf 

Notoaltmodjo, S. (20l0l7). Promosi daln Keseha ltaln daln Ilmu Perila lku. 

Rinekal Ciptal. Obalmuyi, T. M. (20l13). Falctors Influencing Investment 

Decisions in Calpitall Malrket: al Study of Individuall Investors in Nigerial. 

Orgalnizaltions alnd Malrkets in Emerging Economies, 4(1), 141–161. 

https://doi.org/10l.15388/omee.20l13.4.1.14263 

Purwalnti, T. (20l22). Ba lru 1,5% Wa lrga l  RI Ja ldi Investor Salhalm, Ka llalh 

Salmal Teta lngga l. CNBC Indonesial. 

https://www.cnbcindonesial.com/malrket/20 l220 l830 l1710 l26-17-

367833/balru- 15- walrgal-ri-jaldi-investor-salhalm-kallalh-salmal-tetalnggal 

Putralnto, T. D. (20l18). Kelals Sosiall Daln Perempualn Generalsi Z di 

Sura lbalyal Dallalm Membualt Keputusaln Setelalh Lulus Sekolalh 

Menengalh ALtals. Jurna ll Komunika lsi Profesionall, 2(1), 15–28. 

https://doi.org/10l.25139/jkp.v2i1.841 

Raldityal, D., Budia lrtal, I. K., & Sualrdikha l, I. M. S. (20l14). Pengalruh 

Modall Investalsi Minimall di BNI Sekuritals, Return daln Persepsi 

terhaldalp Risiko paldal Minalt Investalsi Malha lsiswal dengaln 

Penghalsilaln Sebalgali Valrialbel Moderalsi (Studi Kalsus paldal 

Malha lsiswal Malgister di Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universita ls 

Udalya lna l). Ekonomi, 7, 377–390l. 

http://www.cnbcindonesia.com/market/20220830171026-17-367833/baru-
http://www.cnbcindonesia.com/market/20220830171026-17-367833/baru-


 

59 
 

 

Ralkhmalh, D. N. (20 l21). Gen Z Dominaln, ALpal Ma lkna lnya l  balgi 

Pendidikaln Kital? 

Puslitjalkdikbud.Kemdikbud.Go.Id. 

https://puslitjalkdikbud.kemdikbud.go.id/produk/alrtikel/detalil/3133/gen

-z- dominaln-alpal-malknalnyal-balgi-pendidikaln-kital 

Ralstalti, R. (20l18). Medial Literalsi Balgi Digitall Naltives: Perspektif 

Generalsi Z Di Jalka lrtal. Jurnall Kwalngsaln, 6(1), 43. 

https://doi.org/10l.3180l0l/jurnallkwalngsaln.v6i1.72 

Ralut, R. K., Kuma lr, R., & Dals, N. (20 l20 l). Individuall investors’ intention 

towalrds SRI in Indial: aln implementaltion of the theory of realsoned 

alction. Sociall Responsibility Journall, 17(7), 877–896. 

https://doi.org/10l.110l8/SRJ-0 l2- 

20l18-0l0l52 

Salputral, D. (20l18). “Pengalruh Ma lnfalalt, Modall, Motivalsi Daln Edukalsi 

Terhaldalp Minalt Dallalm Berinvestalsi Di Palsalr Modall.” Jurnall 

Malnaljemen Da ln ALkuntalnsi, 2(2), 178–190l. 

Siva lralmalkrishna ln, S., Srivalstalval, M., & Ralstogi, AL. (20l17). ALttitudinall 

falctors, fina lnciall literalcy, alnd stock malrket palrticipaltion. 

Internaltionall Journall of Ba lnk Malrketing, 35(5), 818–841. 

https://doi.org/10l.110l8/IJBM-0 l1-20l16- 

0l0l12 

Sugiyono. (20l11). Metode Penelitia ln Pendididka ln Pendekaltaln Kualntitaltif, 

Kuallitaltif,daln R&D. ALlfalbet. 

Talndelilin, E. (20l10l). ALnallisis Investa lsi daln Malnaljemen Portofolio 

(pertalmal). 

BPFE. 

Talndio, T., & Widalnalputral, AL. AL. G. P. (20l16). Pengalruh Pelaltihaln 

Palsalr Moda ll, Return, Persepsi, Risiko, Gender, Daln Kemaljua ln 

Teknologi Paldal Minalt Investalsi Malhalsiswal. E-Jurna ll ALkuntalnsi 

Universitals Uda lya lnal, 16(3), 2–26. 

Talpscott, D. (20l13). Grown up digitall : ya lng muda l ya lng mengubalh 

dunial. 

Gralmedial Pustalkal Utalmal. 

Walwaln, AL., & Dewi, M. (20l11). Teori Daln Pengukuraln Pengetalhualn, 

Sikalp, Daln Perilalku Malnusia l. Nuhal Medikal. 

  



 

60 
 

 

LAMPIRAN 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

5. Analisis Regresi Berganda dan Uji t 

 

6. Hasil Uji F 
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7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

8. Hasil Uji Validitas 
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9. Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap : .............................................................. 

2. Jenis Kelamin : .............................................................. 

3. Usia : .............................................................. 

4. Pendidikan terakhir : 

a. SMA/SMK Sederajat 

b. Diploma 

c. S1 

d. S2 

e. S3 

f. Lainnya.... 

5. Pekerjaan : 

a. Pelajar atau Mahasiswa 

b. Pegawai Negeri Sipil 

c. Pegawai Swasta 

d. Wirausaha 

e. Lainnya 

6. Pendapatan yang diterima dalam satu bulan: 

a. < Rp 1.000.000 

b. Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 

c. Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000 

d. Rp 10.000.000 - Rp 25.000.000 

e. Rp 25.000.000 - Rp 50.000.000 

f. > Rp 50.000.000 

7. Anda berinvestasi pada : 

a. Saham 

b. Reksa dana 

c. Obligasi 
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Keterangan Pilihan Jawaban: 

Sangat Setuju : SS 

Setuju : S 

Tidak Setuju : TS Sangat Tidak Setuju : STS 

 

Pernyataan Kuesioner 

1. Pengetahuan Investasi 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya  mengetahui  manfaat  pasar  modal 

adalah menjadi salah satu sumber 

pendapatan negara. 

    

2. Saya mengetahui bahwa saham adalah salah 

satu jenis produk di pasar modal selain 

obligasi dan reksa dana 

    

3. Saya mengetahui bahwa keuntungan 

berinvestasi di pasar modal adalah 

mendapatkan deviden dan capital gain. 

    

4. Saya mengetahui bahwa akan selalu ada 

risiko dalam setiap investasi. 

    

5. Saya mengetahui cara untuk menilai 

kelayakan suatu investasi. 
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2. Return  

 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Investasi di pasar modal memberikan return 

yang menarik dan kompetitif dibanding 

dengan menabung di bank 

    

2. Investasi di pasar modal memberikan 

keuntungan yang sebanding dengan besarnya 

resiko yang ada 

    

3. Jumlah keuntungan yang diperoleh dari 

investasi di pasar modal menjadi 

pertimbangan saya melakukan investasi 

    

4. Saya melakukan investasi dengan harapan 

mendapatkan keuntungan yang berlipat 

    

 

 

 

3. Preferensi Risiko  

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya tidak khawatir salah dalam memilih 

perusahaan yang memiliki kinerja yang buruk 

sehingga tidak mendapatkan keuntungan. 

    

2. Saya tidak tahu bahwa salah satu risiko 

berinvestasi adalah harga jual dari produk 

investasi  lebih  rendah  daripada  harga 

belinya (capital loss). 

    

3. Saya tidak khawatir apabila tidak 

mendapatkan keuntungan atau deviden. 
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4. Saya tidak khawatir informasi pribadi saya 

digunakan untuk tujuan selain investasi. 

    

5. Saya tidak khawatir apabila ada orang yang 

tidak berwenang (peretas) mengakses 

informasi pribadi saya ketika berinvestasi. 

    

 

 

4. Minat Berinvestasi 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Saya mulai mencari informasi mengenai 

investasi di pasar modal 

    

2. Saya mulai tertarik untuk berinvestasi di 

pasar modal. 

    

3. Saya memiliki keinginan untuk mulai 

berinvestasi di pasar modal. 

    

4. Saya akan mulai mencoba untuk berinvestasi 

di pasar modal. 

    

5. Kedepannya jika ada kesempatan saya akan 

meningkatkan alokasi dana saya  untuk 

transaksi di masa mendatang. 

    

 

 


